BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Dalam Kkegiatan kerja magang.di. perusahaan CV. Inovasi Artificial
Intelligence Indonesia (ALLDECE), pelaksanaan kerja magang ditempatkan pada
posisi Al Engineer Intern di bawah Technical Team Manager. Kegiatan magang
ini memiliki tanggung jawab dalam pengembangan salah satu produk perusahaan,
yaitu Platform Al Mastering Document.  Alasan mengapa produk tersebut
merupakan sebuah platform adalah karena platform merupakan suatu fondasi yang
menyediakan rangkaian layanan-atau fitur bagi sistem lain untuk berjalan dan
berkembang yaitu sistem kecerdasan buatannya, dimana hal ini sejalan dengan
fitur yang dimiliki oleh Platform Al Mastering Document, yaitu AI Smart Chatbot,
Al Smart Searching, dan Al Grouping. Platform ini dapat diintegrasikan ke
sistem perusahaan lainnya dengan pilihan fitur sesuai preferensi perusahaan tersebut
sebagai klien perusahaan ALLDECE. Berbeda dengan sistem yang titik fokusnya
lebih spesifik dan tidak bersifat lebih luas, serta tidak dapat menjadi ekosistem
yang mendukung interaksi antara pengembang, pengguna, dan aplikasi lain [56].
Ekosistem yang dimaksud adalah ekosistem bagi pengguna atau klien untuk dapat
memilih fitur yang diinginkan untuk diimplementasikan ke sistem perusahaannya
[57]. Proses pengembangan ini dilakukan bersama dengan supervisor yang
merupakan Founder & CEO perusahaan AI.DECE sendiri beserta dengan manajer
divisi Technical Team.

Arahan dan bimbingan selama pelaksanaan magang diberikan oleh Bapak
Ivan Handryks Sitanaya selaku Founder & CEO perusahaan AI.DECE. Seluruh
progres pekerjaan dilaporkan dalam pertemuan rutin yang dilaksanakan setiap hari
Rabu dan Jumat pukul 10:00 WIB~hingga 12:00 WIB."Pada /setiap pertemuan
diisi dengan pemaparan progres tugas, penerimaan masukan dan penugasan baru,
serta diskusi lanjutan mengenai pengembangan produk berupa teknologi Al pada
perusahaan AL.LDECE.

Koordinasi dalam ‘tim dilakukan ‘secara luring maupun daring melalui
media komunikasi seperti WhatsApp dan Microsoft Teams. Selama masa magang
diperoleh kesempatan untuk bekerja secara langsung dengan anggota tim, belajar

dari pengalaman mereka, serta berkontribusi dalam proyek-proyek yang sedang
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dikembangkan oleh perusahaan.

Selain tanggung jawab utama dalam pengembangan Platform Al Mastering
Document, pelaksanaan kerja.magang juga terlibat.dalam beberapa proyek lain
selama masa magang. ~Kontribusi tersebut antara lain pengembangan situs web
untuk proyek Tokyo Consulting dan situs web app.grobotik.com menggunakan
framework NextS, Tailwind CSS, dan Native PHP. Meskipun. tugas-tugas ini
berada di luar lingkup posisi Al Engineer Intern, keterlibatan dalam proyek-proyek
tersebut merupakan bagian dari tanggung jawab pengembangan diri sekaligus

kontribusi bagi kemajuan ALLDECE dalam mengelola berbagai produk klien.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas-tugas yang dilakukan selama proses kegiatan magang pada
perusahaan ALDECE sebagai Al Engineer Intern mencakup pengembangan
platform teknologi Al yang merupakan salah satu produk utama dari perusahaan.
Produk ini dinamakan Al Mastering Document dengan fokus pengembangannya
terletak pada tiga fitur unggulan yaitu AI Smart Chatbot, AI Smart Searching, dan
Al Grouping, serta tampilan antarmuka pengguna (UI) yang disajikan dalam bentuk
situs web, dimana sebelumnya hanya berupa program Python sederhana dengan
output yang hanya dapat dilihat di terminal atau hasil respons API menggunakan
Postman. Adapun pengembangan ini dibangun menggunakan sejumlah teknologi
inti yang saling terintegrasi untuk memastikan kinerja dan output yang terbukti
efektif, antara lain Flask, LangChain, Weaviate ataupun ChromaDB sebagai vector
database-nya, Large Language Model (LLM) dari OpenAl yang menggunakan
model gpt-4.1-mini, 'embeddings yang menggunakan OpenAlEmbeddings,
serta Retrieval-Augmented Generation (RAG) [30], [31]. Dengan kata lain,
alasan dilakukan pengembangan pada platform ini adalah kurangnya fitur untuk
mendukung proses platform tersebut yang akan diintegrasikan kepada perusahaan
klien sebagaimana ‘hal ini telah tercantum dalam Lampiran/6 yang)berisikan
transkrip wawancara dengan supervisor sebagai narasumbernya.

Selama kegiatan magang berlangsung, berbagai perangkat lunak-pendukung
digunakan untuk imembantu proses perancangan dan pengembangan sistem
secara optimal. Salah satu-perangkat utama yang digunakan adalah™ Integrated
Development Environment (IDE), yaitu Visual Studio Code (VS Code) sebagai code
editor. Selain itu, Git dan GitHub digunakan sebagai sistem version control dalam

pengelolaan codebase proyek. Pengelolaan cabang (branch) dilakukan dengan
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penamaan origin/jackson/ untuk setiap perubahan yang diterapkan selama
proses pemrograman.

Pada tahap awal, perusahaan ALLDECE memberikan pengenalan terhadap
berbagai proyek terdahulu serta struktur tim yang sedang bertugas. Pada fase
ini, proses pembelajaran dilakukan secara mandiri mengenai berbagai framework,
library, dan perangkat lunak (fools) yang digunakan dalam pengembangan, serta
dipersilakan untuk berdiskusi dengan supervisor terkait program yang dilakukan.
Selanjutnya, penugasan awal yang diberikan adalah berupa pengembangan sebuah
chatbot dasar...Chatbot tersebut masih bersifat sederhana, karena hanya mampu
menerima satu file PDF sebagai sumber pengetahuan dari chatbot itu sendiri dan
hanya menerima satu query sebagai pertanyaan dari pengguna terhadap file tersebut
yang diikuti dengan hasil jawaban chatbot atas pertanyaan tersebut.

Pengembangan awal dilakukan menggunakan salah satu framework Python,
yaitu Flask. Application Programming Interface (API) dikembangkan dengan
metode POST untuk menerima file PDF dan memproses query sebagai pertanyaan
dari pengguna. Pengembangan selanjutnya mencakup penambahan fitur agar
chatbot mampu menerima lebih dari satu file PDF serta menangani beberapa query
dari setiap pengguna, sesuai dengan kebutuhan fungsional yang diharapkan oleh
perusahaan.

Setelah pengembangan tahap awal dengan tambahan fitur dinilai berhasil,
supervisor memberikan kepercayaanuntuk terlibatlangsung dalam proyek Platform
Al Mastering Document yang mencakup ketiga fitur yang belum dikembangkan
beserta dengan tampilannya. Dalam proses ini, penggunaan perangkat lunak
pendukung seperti Docker terbukti penting dalam mendukung kelancaran dan
stabilitas selama proses pengembangan terutama pada penggunaan vector database
yaitu Weaviate dan pada saat melakukan deploy, sehingga dilakukan pembelajaran
dan implementasi Docker ke dalam beberapa proyek terkait lainnya secara mandiri.
Tetapi sebelum itu, pengembangan.dari sebuah.chatbot yang mampu.menangani
berbagai query dari setiap pengguna diganti“konsepnya untuk: memanfaatkan
memory management, agar pengguna dapat; memberikan, pertanyaan lanjutan
atau yang dikenal dengan follow-up questions. Konsep pengembangan chatbot
dengan meKanisme' tetsebut akan diimplémeéntasikan pada Platform Al Mastering
Document yang telah ada, Khususnya pada fitur Al Smart Chatbot, sehingga kinerja
fitur chatbot tersebut akan seragam.

Selama proses mempelajari kode pemrograman pada Platform Al Mastering

Document, yang mencakup sisi front-end maupun back-end, supervisor dan
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Technical Team Manager turut melakukan review dan penyalinan terhadap kode
pemrograman chatbot sederhana dengan mekanisme follow-up questions yang telah
dikembangkan sebelumnya. Jiangkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa
proses penyalinan dan implementasi kode ke dalam pengembangan Al Mastering
Document agar dapat berjalan dengan lancar tanpa menimbulkan kesalahan bug
maupun error.

Setelah/ penyesuaian kode pemrograman oleh supervisor dan Technical
Team Manager, mekanisme memory management telah diimplementasikan
ke repositori..milik  perusahaan dan terintegrasi GitHub dengan nama
backend-file-separator. Akan tetapi, penyesuaian tersebut memiliki
perubahan yang signifikan pada penggunaan vector database. Pada awalnya,
pengembangan chatbot sederhana menggunakan Weaviate sebagai vector
database-nya dan dinilai kurang optimal dibandingkan menggunakan ChromaDB
yang sudah diimplementasikan sebelumnya oleh perusahaan ALDECE. Alasan
untuk mendukung pernyataan tersebut adalah Weaviate harus dijalankan di
Docker secara lokal.” Apabila Weaviate tidak ingin dijalankan secara lokal, maka
implementasinya harus menggunakan API Weaviate yang bersifat sementara dan
berbayar. Hal ini tentu membuat pengembang pada umumnya memilih alternatif
lain seperti ChromaDB yang secara otomatis terbuat apabila diberi perintah untuk
menjalankan kode utama pada Platform Al Mastering Document.

Penerapan fitur AL.Smart_Chatbot yang. telah selesai akan beralih kepada
pengembangan fitur Al Smart Searching. Tugas selanjutnya mencakup
pengembangan fitur Al Grouping, yang memungkinkan sistem untuk
mengelompokkan file PDF berdasarkan isi konten. Misalnya, jika suatu file
diklasifikasikan sebagai Standard Operating Procedure (SOP) atau invoice, maka
chatbot akan ' mengenali dan menempatkan file tersebut ke dalam folder yang sesuai.
Penyimpanan file dilakukan melalui Cloudinary, sebuah platform berbasis cloud,
diikuti dengan. peletakan, file tertentu. pada, tiap-folder. .Pernyataan sebelumnya
akan dijalankan apabila proses ekstrak dokumen oleh OpenAIEmbeddings telah
dilakukan danqdisesuaikan konteksnya berdasarkan-folder-yangsdibuat. Dengan
kata lain, kategori atau folder harus dibuat terlebih~dahulu“sebelum mengunggah
dokumen.

Dari penerapan ketiga fitur pada Platform “AI' Mastering Document,
pengembangan yang dilakukan tentu akan melibatkan penggunaan sistem basis
data menggunakan MySQL. Hal ini dikarenakan sistem basis data tersebut berguna

untuk menyimpan kategori atau folder yang dibuat, dokumen yang diunggah,
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memori percakapan dan riwayat percakapan untuk fitur Al Smart Chatbot dan
Al Smart Searching, serta versi alembic yang merupakan alat migrasi untuk
SQLAIchemy untuk menghubungkan dua sistem berbeda yaitu antara Flask dengan
MySQL.

Seluruh proses pengembangan proyek dilakukan secara asinkron melalui
integrasi Git dan GitHub dengan pembagian pengembangan menjadi dua
repositori, yaitu repositori backend-file-separator untuk pengerjaan
backend dan tampilan antarmuka yang dikembangkan dari hasil respons API
Endpoint dengan pengujian menggunakan Postman menjadi situs web yang
terstruktur dengan kode pemrograman React.js dengan Vite pada repositori
frontend-file-separator-ui.

Selain berkontribusi _dalam pengembangan Platform Al Mastering
Document, ‘pelaksanaan kerja magang juga bertanggung jawab dalam
pengembangan situs web app.grobotik.com dan proyek Tokyo Consulting dengan
tujuan memperbarui tampilan antarmuka agar lebih modern dan menarik. Proses
pengembangan ini dilakukan menggunakan sejumlah teknologi pemrograman
seperti HTML, Tailwind CSS, JavaScript, serta Native PHP. Pemahaman terhadap
kode program yang telah diimplementasikan sebelumnya menjadi hal yang
krusial guna meminimalkan potensi terjadinya bug maupun error selama proses

pengembangan berlangsung.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Proses pelaksanaan magang pada perusahaan AI.DECE berlangsung selama
enam bulan sesuai dengan kontrak magang yang diberlakukan.  Saat ini,
pelaksanaan' kerja_magang telah berlangsung selama 721 jam atau 19 minggu
dihitung dari tanggal 3 Februari 2025 hingga 22 Juni 2025, selain hart Sabtu, hari
Minggu, hari libur nasional, dan hari libur internasional. Tabel 3.1 menunjukkan
rincian linimasa kegiatan yang dilakukan setiap minggunya selama masa magang
di perusahaan AL.LDECE, antara lain sebagai berikut.
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Tabel 3.1. Pekerjaan setiap minggu selama periode magang

Minggu Ke - | Pekerjaan yang Dilakukan

1 Pengenalan mendalam terhadap perusahaan AILDECE, mulai
dari_produk hingga teknologi dan framework yang digunakan;
Kunjungan kantor untuk berkenalan dengan tim, memahami sistem
kerja.dan ruang lingkup proyek; Penjelasan gambaran umum
mengenai tugas dan proyek selama periode magang; Mempelajari

Sflowchart pengembangan chatbot sebagai dasar tugas selanjutnya.

2 Pendalaman dokumentasi Flask, Docker, dan Postman melalui
pembuatan proyek dasarjdntegrasi penggunaan Flask untuk
API, Docker untuk containerization, dan Postman untuk
pengujian; Review awal proyek dari supervisor sebagai landasan

pengembangan chatbot.

3 Studi dokumentasi LangChain, RAG, LLM, embeddings, dan
OpenAl; Instalasi dependencies dan setup GitHub; Implementasi
chatbot dasar yang menerima satu file PDF dan satu query; Validasi

fungsi chatbot melalui Postman dan masukan dari supervisor.

4 Penambahan output debugging berbasis Python; Menampilkan
chatbot awal kepada tim teknis; Migrasi koneksi vector database
Weaviate dari API ke Docker lokal; Penggantian LLM dari
HuggingFace ke OpenAl milik perusahaan.

5 Pengembangan fitur multi-PDF sebagai sumber pengetahuan
chatbot; Perbaikan bug pembacaan chunk PDF dengan nested
loop; Integrasi dengan Postman untuk validasi hasil keluaran;

Menampilkan kepada tim dan penerimaan tugas lanjutan.

6 Penambahan fitur multi-query pada chatbot melalui mekanisme
looping; Perbaikan error handling; Penyempurnaan hasil keluaran
menjadi arrayuntuk-tiap pertanyaan; Review dan tampilkan ke tim

untuk validasi lanjutan fitur.

7 Penggantian fitur multi-query menjadi fitur follow-up questions
berbasis memory management;_Perbaikan implementasi memori
LangChain;. Hasil keluaran diubah menjadi percakapan berurutan
seperti percakapan antar manusia; Menampilkan chatbot versi baru

ke supervisor dan tim teknis.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.1

Minggu Ke -

Pekerjaan yang Dilakukan

8

Implementasifitur follow-up question ke program chatbot
perusahaan; Pengujian memory management; Menampilkan
chatbot perusahaan setelah perbaruan; Mulai. mempelajari kode
dan struktur proyek web app.grobotik.com; Perbaikan UI awal

pada komponen navigation bar.

Pengembangan sidebar dan responsivitas pada semua halaman
situs app.grobotik.com; Penambahan horizontal slider dan
animasi JSON pada halaman utama; Desain ulang UI tiap
halaman dengan Photoshop dan implementasi menggunakan
HTML, Tailwind CSS, JavaSript, dan Native PHP; Menampilkan

hasil Ul ke supervisor.

10

Studi kode pemrograman Platform Al Mastering Document milik
perusahaan yang menggunakan ChromaDB; Memahami arsitektur
kerja vector database tanpa Docker; Diskusi bersama supervisor
untuk pengembangan lanjutan; Instalasi awal dependencies untuk
proyek tersebut.

11

Pembuatan sistem basis data menggunakan MySQL untuk
kebutuhan penyimpanan memori obrolan, dokumen, folder, dan
histori; Review struktur basis-data bersama supervisor; Integrasi
basis data menggunakan SQLAlchemy; Perbaikan bug saat proses

migrasi menggunakan Alembic.

12

Penyempurnaan koneksi Flask dengan MySQL; Pengembangan
fitur Al Smart Searching berbasis semantic query; Menampilkan
fitur dan revisi hasil keluaran menjadi tampilan dokumen yang bisa

diunduh; Review dan finalisasi fitur.

13

Studi lanjut RAG=danskangChainp untuk fitar AI~Grouping;
Pemisahan ‘penyimpanan® dokumen berdasarkan~ kategori;

Pembuatan API untuk manajemen folder;, Debugging integrasi
antar-APIL

Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.1

Minggu Ke -

Pekerjaan yang Dilakukan

14

Integrasi RAG dan LangChain untuk otomatisasi pengelompokan
dokumen; Perbaikan OpenAl API Key. dan eksplorasi LLM
alternatif; Lanjutan pengembangan Al Grouping dan persiapan

showcase.

15

Showcase fitur Al Grouping ke supervisor; Revisi nama variabel
dan logika berdasarkan masukan; Penambahan kondisi wajib
membuat folder sebelum mengunggah dokumen; Finalisasi fitur

dengan perbaikan bug minor.

16

Penambahan exception handling dan logika minor pada seluruh
fitur; Melakukan tinjauan atas keseluruhan fitur bersama
supervisor; Mulai perancangan Ul di Figma termasuk penentuan
color palette; Diskusi antarmuka dan struktur komponen bersama

supervisor.

17

Lanjutan desain Ul dan wireframe; Penambahan komponen
sidebar dan navigation bar; Menampilkan dan revisi desain Ul ke
supervisor; Finalisasi desain; Inisialisasi proyek React.js dengan
Vite dan Tailwind CSS.

18

Pembuatan UI menu halaman wutama, menu Documents
Management, menu. Al Smart Chatboty, dan menurAl Smart
Searching sesuai desain, Menampilkan Ul di lingkungan lokal;

Integrasi awal dengan API.

19

Lanjutan integrasi = fungsionalitas frontend  dengan API;
Penambahan srate loading pada respons chatbot dan searching;
Menampilkan dan finalisasi Platform Al Mastering Document;
Menerima dan mulai adaptasi untuk proyek web baru Tokyo

Consulting.

3.4 Perangkat Penunjang Pelaksanaan Magang

Dalam | melaksanakan pekerjaan magang, tentunya diperlukan beberapa

perangkat lunak atau software, dan perangkat keras atau hardware, serta kerangka

kerja atau framework dan library yang memiliki tujuan masing-masing untuk

menunjang pengembangan Platform Al Mastering Document. Penjabaran atas

perangkat-perangkat tersebut disajikan ke dalam beberapa bagian berikut.
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3.4.1 Perangkat Lunak yang Digunakan

Perangkat lunak atau software merupakan sekumpulan program yang
berfungsi untuk mengoperasikan komputer atau menjalankan aplikasi tertentu
di dalamnya [58]. -Dengan adanya perangkat ini, pengembangan Platform A/
Mastering Document dapat berjalan dengan lancar. Adapun perangkat keras atau
hardware yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan magang ini yaitu sebagai
berikut.

Tabel:3:2: Daftar perangkat lunak, spesifikasinya (versi), dan kegunaannya

Nama Perangkat Spesifikasi (Versi) Kegunaan
Visual Studio Code (VS | 1.90.1 Code Editor
Code)
Docker 28.0.1 Platform Containerization
Git 2.45.2.windows.1 | Version Control System
Postman v11.40.2- Pengujian API endpoint
250409-1302
Python 3.12.3 Bahasa pemrograman utama
XAMPP 3.3.0 Sistem Basis Data menggunakan
MySQL

3.4.2 Perangkat Keras yang Digunakan

Perangkat keras atau hardware merupakan komponen fisik yang digunakan
untuk mengumpulkan, memasukkan, menyimpan, serta menghasilkan keluaran dari
proses pengolahan data menjadi informasi [58]. Dengan adanya perangkat ini,
pengembangan Platform Al Mastering Document dapat berjalan dengan lancar.
Adapun perangkat lunak atau software yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan

magang ini yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.3. Daftar perangkat keras dan spesifikasinya

Nama Perangkat Spesifikasi
Laptop Pribadi Asus ROGZephyrus G16 GU603VV (2023)

Lanjut pada halaman berikutnya

24

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



Lanjutan Tabel 3.3
Nama Perangkat Spesifikasi
Processor 13th Gen Intel® Core™ i7-13620H Processor 2.4
GHz (24M Cache, up to 4.9 GHz, 10 cores: 6
P-cores and 4 E-cores)
RAM (Random Access | 16 GB DDR4

Memory)

Storage 1 TB PCIe® 4.0 NVMe™ M.2 SSD

Operating System Windows 11 Home 64-bit

Display 16-inch FHD+ 165Hz 16:10 (1920 x 1200,
WUXGA) (Non-Touch)

GPU (Graphics | NVIDIA® GeForce RTX™ 4060

Processing Unit)

3.4.3 Kerangka Kerja dan Library yang Digunakan

Framework atau kerangka kerja merupakan sebuah teknologi untuk
memudahkan kinerja dalam pembangunan sebuah sistem, web, ataupun desktop
[59]. Selain itu, library atau source code library adalah kumpulan referensi
kode program yang dapat digunakan oleh pengajar, programmer, pelajar,
maupun pengembang perangkat lunak untuk mempelajari, mengevaluasi, dan
mengembangkan perangkat lunak. Source code library memberikan kemudahan
dalam dokumentasi, menyediakan contoh program, membantu perbaikan bug,
menjelaskan kesalahan, serta menyediakan potongan kode, remplate, pola, maupun
saran pemrograman yang berguna [60]. Oleh karena itu, dengan adanya bantuan
ini, pengembangan Platform A/ Mastering Document dapat berjalan dengan lancar.
Adapun framework dan library yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan magang

ini yaitu sebagai bérikut.

Tabel 3.4, Daftar framework & library dan versinya

Nama Versi Nama Versi
eslint / js 9.17.0 types [react 18.3.17
types/react —dom | 18.3.5 vite js/ plugin —13.5.0
react — swc
Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.4

Nama

autoprefixer

eslint-plugin-react

refresh

postcss

vite

react-icon
react-route
remark-gfm

aiohappyeyeba

Versi

9.17.0

charset-no

aiosignal .
annotated-types 4.7.0
asgiref 4.0.3

attrs ackoff 2.2.1
berypt 4.2.1 beautifulsoup4 4.12.3
blinker 1.9.0 build 1.2.2.post1
cachetool 2024.12.14
cffi

.0. datac .€
Deprecated 1.2.15 distro 1.9.0
durationp v A4
et_xmlfile 2.0.0 eval_type_backport | 0.2.2
exception 1.I.2 I l Wb | 0.]A6
filelock 3.16.1 lety, 1.2.
Flask N U?g A ﬂlaskTorSA 3.
flatbuffers 24.12.23 frozenlist 1.5.0
fsspec 2024.12.0 google-auth 2.37.0

Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.4

Nama

googleapis-

common-protos

h11

httpcore

kubernetes

langchain-

community

langchain-openai

Versi
1.68.1

langdetect

Ixml

Mako

markdow

nest-asyncio
nltk
oauthlib

onnxrunti

1.6.0

322

opencv-py.
opentele -apU

91/ = Tfaumpy | 1 /11264

networkx

olefile

%:g.%A

ai
pe 1
N e

exporter-otlp-proto-
common

Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.4

Nama

opentelemetry-

exporter-otlp-proto-

Versi

orjson

packaging

pillow

pinecone-plugin-

0.50b0

pyasnl_mg

pycparser

pydantic-s

Pygments
PyMySQL

assistant

pinecone-plugin- 374
interface

propcache 0.2.1 protobuf 5.29.2
psutil

pypdf

pyproject_hooks
python-dotenv

python-m
pytz
RapidFuzzN U
onnxruntime
regex 2024.11.6 requests 2323

Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.4

Nama Versi Nama Versi
requests-oauthlib 2.0.0 requests=toolbelt 1.0.0
rich 13.94 rsa 4.9
shapely 2.0.6 shellingham 1.5.4
six 1.17.0 sniffio 1.3.1
soupsieve 2.6 SQLAIchemy 2.0.36
starlette 0.41.3 sympy 1.13.3
tenacity 9.0.0 tiktoken 0.8.0
tokenizers 0.21.0 tomli 2.2.1
tqdm 4.67.1 typer 0.15.1
typing-inspect 0.9.0 typing_extensions 4.12.2
tzdata 2024.2 unstructured 0.16.11
unstructured-client | 0:28:1 urllib3 223
uvicorn 0.34.0 watchfiles 1.0.3
webencodings 0.5.1 websocket-client 1.8.0
websockets 141 Werkzeug 3.1.3
wrapt 1.17.0 WTForms 3.2.1
yarl 1.18.3 Zipp 3.21.0

3.5 Proses Pelaksanaan Magang

Uraian di bawah ini menjelaskan / tentang pengembangan Platform A/
Mastering Document pada perusahaan AL.DECE yang mencakup tahapan-tahapan
pengembangan ketiga fitur unggulan, pengembangan tampilan antarmukanya, dan

diagram, serta kode pemrograman dengan keterangan dan hasil pengujiannya.

3.5.1 Analisis Cara Kerja dan Perencanaan Pengembangan
A Identifikasi Kondisi Awal Pengembangan

Sebelum dilakukan ™ proses pengémbangan, /Platform Al Mastering
Document yang dikembangkan oleh perusahaan ALDECE telah memiliki tiga
fitur utama, yaitu Al Smart Chatbot, Al Smart Searching, dan Al Grouping.
Namun, ketiga fitur tersebut masih berada dalam tahap awal dan belum mampu

memenuhi kebutuhan interaktif dan efisiensi yang optimal bagi pengguna, ditambah
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dengan tampilan antarmuka yang masih berada pada terminal. Penjabaran atas

permasalahan yang disebutkan adalah sebagai berikut.

1. Fitur AI Smart Chatbot
Fitur Al Smart<Chatbot yang ada pada perusahaan ALLDECE hanya mampu
merespons satu pertanyaan tanpa mengingat konteks sebelumnya, sehingga
belum mendukung percakapan berkelanjutan atau yang sering dikenal dengan

follow-up questions.

2. Fitur AT Smart Searching
Fitur Al Smart Searching yang ada pada perusahaan ALDECE masih
mengandalkan pencocokan berdasarkan kata kunci atau metadata, sehingga
tidak mampu memahami makna konteks secara menyeluruh yang terdapat
dalam isi dokumen yang diunggah, atau yang dikenal dengan semantic

searching.

3. Fitur AI Grouping
Fitur Al Grouping yang.ada pada perusahaan ALLDECE merupakan salah
satu ciri khas teknologi Al yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Namun,
fitur ini masih menempatkan dokumen ke dalam satu folder umum tanpa

pengelompokan otomatis berdasarkan klasifikasi semantik.

4. Tampilan Antarmuka Pengguna
Seluruh output sistem masih ditampilkan dalam bentuk terminal dan perlu
dikirim secara manual ke API endpoint dengan pengujian menggunakan
Postman, tanpa antarmuka frontend yang dapat diakses pengguna secara
langsung.  Permasalahan ini menjadi salah satu hal yang krusial atas dasar
perlunya dilakukan pengembangan lebih lanjut agar platform menjadi lebih

cerdas, efisien, dan user-friendly.

B Arsitektur dan Teknologi yang Digunakan

Dalam "proses pengembangan lanjutan dari Platform Al Mastering
Document, digunakan beberapa teknologizmodern berbasis Artificial Intelligence,
Natural Language Processing (NLP), dan Web Development yang saling
terintegrasi.  Pendekatan yang digunakan beserta penjelasan tiap komponen

teknologi yang digunakan adalah sebagai berikut.
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1) Retrieval-Augmented Generation (RAG)

Retrieval-Augmented Generation (RAG) merupakan pendekatan arsitektur
yang menggabungkan proses.retrieval (pengambilan. informasi relevan dari basis
data) dengan generation (pembuatan teks jawaban berdasarkan konteks yang
ditemukan). Dalam konteks platform ini, RAG digunakan untuk mendukung
fitur Al Smart Chatbot dan Al Smart Searching agar mampu memahami konteks
pertanyaan, menelusuri dokumen-dokumen yang relevan menggunakan pencarian
semantik, lalu menghasilkan jawaban yang akurat berdasarkan dokumen tersebut.
RAG bekerja dengan mengubah pertanyaan pengguna menjadi embedding vector,
mencocokkannya dengan vektor dokumen yang disimpan, dan menggabungkan
hasil temuan itu ke dalam inpur model LLM. Dengan kata lain, teknik ini
memadukan kemampuan generatif LLM dengan pengambilan informasi dari basis
data atau dokumen yang luas. Dengan RAG, sistem tidak hanya bergantung pada
pengetahuan statis model, tetapi juga dapat mengakses informasi terbaru dari data
internal perusahaan secara real-time [61], [62].

Alasan RAG dipilih karena mampu mengatasi keterbatasan LLM dalam
menangani data lokal yang tidak tersedia dalam knowledge base model dan dinilai
memiliki biaya komputasi yang relatif rendah [61]. Alternatif lain seperti end-to-
end generative-only models (misalnya hanya mengandalkan GPT tanpa retrieval)
atau distilasi pengetahuan memiliki kelemahan signifikan dalam memberikan
jawaban spesifik terhadap konteks.dokumen pengguna. Sementara sparse retrieval
methods seperti BM25 bisa dijadikan alternatif untuk pengambilan dokumen,
namun pendekatan ini berbasis kata kunci dan cenderung tidak akurat dalam
memahami makna semantik dari dokumen, serta hanya mampu mengatasi dokumen
dalam jumlah yang kecil. Hal ini bertentangan dengan RAG yang sering kali
menggunakan banyak dokumen sebagai knowledge base model yang diterapkan
[63-66].

Meskipun RAG memiliki kelemahan seperti ketergantungan pada kualitas,
struktur dokumen' yang 'di-retrieval,-LLLM; pémahaman konteks guery sebagai
pertanyaan dari penggunay RAGytetap: menjadi salah satu=metode terbaik dalam
integrasi LEM"dengan knowledge base dinamis. Kombinasi antara retrieval dan
generation menjadikan sistem lebih'fleksibel dan‘informatif dalam skenario industri
nyata [67].
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2) LangChain

LangChain adalah framework Python open-source yang dirancang untuk
membangun aplikasi berbasistLLM dengan alur.logika yang kompleks dan
terstruktur. LangChain‘memungkinkan integrasi yang fleksibel antara berbagai
komponen seperti RAG, document loaders, memory management, penyambungan
dengan sistem basis data vektor, hingga formatting prompt untuk LLM. Selain
itu, LangChain menyediakan abstraction layer seperti chains, agents, dan tools
yang memudahkan integrasi dan ekspansi fitur Al, terutama dalam chatbot dan
sistem tanya.jawab berbasis dokumen. Dalam proyek Platform Al Mastering
Document, LangChain digunakan untuk mengelola jalannya percakapan untuk fitur
Al Smart Chatbot, menyimpan dan mengelola memory session pengguna untuk
mendukung ‘mekanisme follow-up 'question, serta mengorkestrasi antara proses
pencarian semantik dan pemanggilan ke model OpenAl [68], [69].

Alasan ‘LangChain dipilih karena menyediakan fleksibilitas tinggi dan
komunitas open-source yang aktif berkembang. Dibandingkan dengan pendekatan
manual dalam merancang LLM, LangChain mempermudah pengelolaan alur data
secara modular dan memiliki analisis kuat dengan kemampuan penalaran yang
membantu model LLM dalam hal mengambil keputusan berdasarkan konteks
yang diberikan [69].  Alternatifnya adalah menggunakan framework seperti
Haystack atau Llamalndex . Namun, solusi tersebut cenderung lebih kompleks,
parameter terbatas, memerlukan penanganan_keadaan secara manual, dan sulit
untuk diskalakan dalam pengembangan fitur lanjutan. Perbandingan antara kedua
alternatif tersebut dengan LangChain dapat dilihat pada Tabel 1.1 [46].

Salah satu kelemahan LangChain adalah konsumsi memori yang relatif
tinggi saat menangani banyak konteks atau manajemen memori dalam jangka
panjang, serta Ketergantungan dalam model LLM [69]. Namun, dengan
dokumentasi yang lengkap dan integrasi native ke banyak layanan LLM dan
retriever, LangChain masih menjadi.solusi.terbaik untuk membangun sistem LLM

terintegrasi secara profesional.

3) Vector Database

ChromaDB _atau Chroma _adalah basis. data vektor_open-source yang
dioptimalkan ‘untuk.menyimpan dan mengambil embedding (representasi vektor
dari data teks) secara efisien. Pada implementasi sistem, dokumen diubah menjadi
vektor menggunakan OpenAIEmbeddings lalu disimpan dalam indeks terstruktur di

ChromaDB. Ketika pengguna mengajukan pertanyaan, sistem melakukan pencarian

32

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



kemiripan (similarity search) antara vektor pertanyaan dan vektor dokumen untuk
menemukan konteks paling relevan. Pendekatan ini memungkinkan pencarian
semantik yang lebih akurat_dibanding metode berbasis kata kunci tradisional
[48]. ChromaDB inilah yang diimplementasikan pada Platform Al Mastering
Document dibandingkan menggunakan Weaviate yang juga diimplementasikan
pada awal pengembangan chatbot sederhana karena dinilai kurang optimal dan
harus dijalankan di Docker, dan memiliki versi baru (versi 4) pada Weaviate yang
dinilai kurang memiliki dokumentasi yang maksimal dibandingkan dengan versi
sebelumnya (versi 3).

Pemilihan ChromaDB didasarkan pada kesederhanaan implementasi dan
performa real-time untuk-skala menengah. Keunggulan utamanya terletak pada
API minimalis yang terintegrasi lancar dengan framework seperti LangChain,
serta dukungan penyimpanan  in-memory dan persistent storage yang fleksibel
[70]. ChromaDB juga mendukung berbagai strategi indeks (termasuk HNSW
dan IVF) yang dapat dioptimalkan untuk keseimbangan akurasi dan kecepatan.
Fitur lightweight-nya membuatnya ideal untuk prototipe cepat dan aplikasi dengan
sumber daya terbatas [48]. Sebagai alternatif, vektor database lain seperti Manu
atau FAISS juga cukup populer. Namun, FAISS cenderung kompleks dan tidak
menyediakan fitur database storage secara native, sementara Manu memiliki
keterbatasan dalam versi gratis dan mengharuskan konektivitas cloud yang konstan
[47], [71].

Meskipun efisien, ChromaDB memiliki keterbatasan dalam fitur lanjutan
dibanding solusi enterprise seperti hybrid search bawaan dan skalabilitas horizontal
terdistribusi. Untuk beban kerja skala besar; diperlukan arsitektur tambahan seperti
manual sharding. Tantangan lain termasuk dokumentasi yang masih terbatas dan
kurangnya dukungan native untuk kueri kompleks berbasis graf.” Namun untuk
kebanyakan kasus penggunaan RAG, ChromaDB tetap menjadi pilithan optimal

karena kombinasi kesederhanaan dan.performa yang memadai.

4) Flask

Flask adalah framework web minimalis berbasis Python yang digunakan
untuk membangun'backend. APl dari platform ini. /[Dalam pengembangan ini,
Flask bertanggung jawab untuk menangani request-response, menerima input
dari frontend, memproses permintaan menggunakan LangChain dan LLM, serta

mengembalikan hasilnya dalam bentuk data JSON yang siap ditampilkan di
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antarmuka pengguna. Dengan kata lain, Flask berfungsi sebagai jembatan antara
frontend dan backend RESTful API yang menjalankan pipeline LangChain dan
koneksi ke database seperti-Weaviate. Flask dikenal karena fleksibilitasnya,
arsitektur minimalis, serta kemudahan dalam konfigurasi dan ekspansi [43], [72].

Alasan pemilihan Flask dibanding framework lain seperti Django atau
FastAPI adalah kesederhanaan struktur dan kemudahan integrasi langsung dengan
Python yang memiliki sintaksis yang menyerupai bahasa manusia, sehingga lebih
mudah dipahami dan digunakan dalam pemrograman [73]. FastAPI memang
menawarkan performa lebih tinggi dengan dukungan async, namun memiliki kurva
pembelajaran lebih tinggi dan lebih kompleks dalam deployment awal.

Salah satu kelemahan Flask adalah tidak mendukung asynchronous
processing secara native, yang bisa menjadi hambatan dalam skenario penggunaan
bersamaan yang intensif [74]. Namun, untuk kebutuhan pengembangan dan
integrasi dengan pipeline Al berbasis Python, Flask tetap menjadi pilihan terbaik

karena kesederhanaannya dan komunitas yang luas.

5) OpenAIEmbeddings

OpenAlEmbeddings merupakan teknik ftransformasi teks menjadi
representasi vektor berdimensi tinggi yang kompatibel dengan sistem basis
data vektor.  Representasi vektor ini mengkapsulasi makna semantik teks,
memfasilitasi pencarian berbasis konteks yang mengutamakan pemahaman
makna dibandingkan pencocokan leksikal biasa. Teknologi ini memainkan peran
sentral dalam pengembangan fitur Al Smart Searching dan Al Grouping yang
berorientasi pada kandungan semantik dokumen. Secara esensial, embedding
ini memberikan kemampuan sistem untuk menginterpretasikan relasi semantik
antarkata, frasa, maupun dokumen. Dalam arsitektur sistem, OpenAIEmbeddings
berfungsi sebagai elemen fundamental untuk konstruksi indeks vektordalam vector
database serta melakukan analisis komparatif semantik terhadap input. Lebih rinci,
setiap prompt dikonversi menjadi deretan bilangan floating-point dengan dimensi
konsisten. Representasi numerik ini memungkinkan pembangunan_basis data
vektor dari kumpulan prompt. Perlu ditekankan bahwa seluruh model-embedding
ini merupakan model representasi kontekstual, .dimana setiap kata dipetakan
dalam ruang vektor sesuai‘konteks inputnya. Sebagai ilustrasi, kata 7apel” secara
konvensional bermakna buah, namun dalam konteks tertentu dapat mereferensikan
perusahaan teknologi [75], [76]. Salah satu contoh ilustrasi embedding model dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
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How to prepare poisonous [ -0.003 [-0.007 [-0.009 [ ... J-o0.111]
substances at home? Embedding

o s the curre Model
Who is the current 1_‘ —[-0.002 [-0.004 [-0.008 | ... [-0.110]

president of the USA?

Prompts Prompt as Vectors

Gambar 3.1. Contoh model embedding dari teks ke vektor
Sumber: [76]

Alasan pemilihan. OpenAIEmbeddings dibandingkan alternatif seperti
BERT atau. Google’s PaLM adalah karena kemampuannya menghasilkan
embedding yang sangat berkualitas berkat pemahaman kontekstual yang mendalam
dan kekuatan generatifnya. OpenAlEmbeddings dilatih pada dataset yang sangat
besar dan beragam, sehingga mampu menangkap pola linguistik yang kompleks
serta hubungan semantik antar kata dengan sangat baik. Selain itu, model
ini menunjukkan deviasi standar- yang rendah, artinya konsisten dan andal
dalam berbagai tugas. Meskipun menghasilkan emisi karbon yang lebih tinggi,
keunggulannya dalam akurasi dan generalisasi membuatnya menjadi pilihan terbaik
untuk aplikasi yang memprioritaskan performa tinggi. Sementara itu, BERT
memang memiliki kelebihan dalam memahami nuansa linguistik berkat arsitektur
transformer bidirectional-nya, dan Google’s' PaLM unggul dalam efisiensi serta
skalabilitas, tetapi keduanya tidak mampu menyaingi kualitas embedding dan
ketepatan hasil yang dihasilkan oleh OpenAIEmbeddings [77].

Kelemahan utama dari OpenAIEmbeddings adalah ketergantungannya pada
koneksi API eksternal-dan potensi pembiayaan yang tinggi untuk proses embedding
massal. Namun, secara kualitas dan integrasi, OpenAlEmbeddings masih
merupakan salah satu embedding model paling_akurat dan kompatibel dengan

berbagai sistem vektor modern.

6) Large Language Models (LLM)

LLM dari OpenAl seperti gpt-4.1-mini yang digunakan pada perusahaan
ALDECE merupakan inti dari sistem untuk menghasilkan jawaban, menyarankan
klasifikasi dokumen, serta mendukung interaksi percakapan cerdas, terutama untuk
fitur AI Smart Chatbot yang berbasis LLM OpenAl pada perusahaan AI.DECE.

Model ini mampu memahami konteks pertanyaan pengguna, menggabungkannya

35

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



dengan data yang diambil dari vector database, 1alu menghasilkan jawaban natural,
informatif, dan kontekstual. Model ini menerima prompt dari LangChain yang
telah dirangkai dengan konteks dari hasil retrieval dan memory sebelumnya, lalu
menghasilkan output berupa teks alami yang relevan [78].

GPT-3.5 dan GPT-4 dipilih sebagai model utama dalam penelitian ini karena
kemampuannya dalam memahami konteks yang kompleks, menghasilkan respons
yang mendekati penalaran manusia, serta adaptabilitasnya terhadap berbagai jenis
masukan. Meskipun terdapat alternatif lain seperti Claude (Anthropic), Vicuna,
Orca-mini, Falecon, dan Bard, model-model tersebut memiliki keterbatasan dalam
hal kemampuan reasoning, ketersediaan API yang stabil, serta tingkat akurasi
yang lebih rendah. Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian oleh Sean Wu,
GPT-4 mencatat persentase kebenaran tertinggi dibandingkan dengan model Large
Language Model (LLM) lainnya [79]. Selain itu, penelitian oleh Carlos et al.
memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa GPT-3.5 dan GPT-4 memiliki
performa yang secara signifikan lebih unggul dibandingkan dengan Claude dan
Bard [80]. Data perbandingan performa dalam melakukan generasi kode tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3.2.

1200
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0
Bard Bing Claude GPT-3.5 GPT-4

Gambar 3.2. Perbandingan LLM berdasarkan’kemampuan generasi kode pemrograman
Sumber: [80]

Kelemahannya adalah pada aspek biaya penggunaan yang cenderung tinggi
dalam jangkailama dan skala besar, ketergantungan pada layanan cloud OpenAl,
serta kendala privasi data bila digunakan dalam skala industri sensitif. Namun,
hingga saat ini, GPT-4 tetap merupakan LLM terbaik dalam hal kualitas output dan

dukungan pengembangan.

36

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



7) Cloudinary

Cloudinary merupakan tempat manajemen media berbasis cloud yang
digunakan dalam proyek ini untuk menyimpan dan'mengelola file hasil pengolahan
dokumen atau tampilanhasil guery dari pengguna dalam. bentuk dokumen atau
gambar yang diproses secara dinamis. Dengan Cloudinary, file dapat disimpan
secara efisien dan diakses melalui URL yang aman serta dapat dimodifikasi
secara real-time menggunakan parameter pada URL tersebut. Teknologi ini
merupakan salah satu elemen penting untuk fitur Al Grouping, dimana saat
pengunggahan dokumen akan langsung dialihkan ke Cloudinary dengan folder yang
telah ditetapkan.

Pemilihan Cloudinary didasarkan pada kebutuhan sistem untuk
menampilkan file hasil ekstraksi dokumen secara visual di fronfend. Alternatif lain
seperti Google Drive dapat digunakan, namun membutuhkan lebih banyak biaya
dan ukuran penyimpanan yang terbatas.

Kelemahan utama Cloudinary adalah batasan kuota dalam versi gratis
dan potensi keterbatasan untuk pengelolaan file dalam jumlah besar secara real-
time. Meskipun dengan fleksibilitas tinggi, integrasi mudah ke frontend, dan
fitur pemrosesan media otomatis, Cloudinary masih menjadi solusi ideal dalam
manajemen media untuk proyek Al ini.

Secara keseluruhan, kombinasi teknologi yang digunakan dalam
pengembangan Platform Al Mastering Document, dimulai dari RAG, LangChain,
ChromaDB, Flask, OpenAlEmbeddings, LLM OpenAl, hingga Cloudinary,
mewakili sebuah ekosistem Al modern yang saling terintegrasi untuk menghasilkan
sistem cerdas yang adaptif, kontekstual, dan efisien. Masing-masing komponen
dipilih berdasarkan kekuatan fungsionalitas, kompatibilitas, dan skalabilitasnya
dalam menangani ~kebutuhan real-time document processing dan intelligent
interaction. Meskipun setiap teknologi memiliki keterbatasannya masing-masing,
penggabungan.elemen-elemen ini membentuk fondasi yang kuat untuk membangun
platform Al.yang tidak hanya mampu memahami konteks dokumenj.tetapi juga
memberikan, respons ryang akurat, cepaty;dan relevan gsecaras semantik, serta
menjadikannya solusi yang-unggul untuk kebutuhan-pengolahan dokumen cerdas

di era digital saat ini.
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C Metodologi Pengembangan

Metodologi  pengembang ilaksanakan pada perusahaan
ALDECE memakai kera

pengembangan sister

tion) yang mendukung
ntuk mengevaluasi

dan menyempur

Gambear 3.3. Siklus PDCA dalam pengembangan
Sumber: [29]
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pengembangan dan diperiksa oleh supervisor dan Technical Team Manager.
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hasil pengujian dan masukan dari pengguna akhir.
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D Alur Kerja dan Integrasi Perancangan

Alur kerja dan integrasi-pérancangan-dalam pengembangan Platform
Al Mastering Document-berbasis OpenAl pada perusahaan AL.DECE menjadi
bagian penting dalam proses transformasi sistem. Pengembangan dimulai dari
pembuatan chatbot secara mandiri yang kemudian diintegrasikan dengan sistem
milik perusahaan, dilanjutkan dengan peningkatan fitur Al Smart Searching
yang semula berbasis pencarian-kata kunci menjadi pencarian berbasis konteks
(semantic searching), serta pengembangan fitur AI Grouping yang sebelumnya
belum memiliki mekanisme pengelompokan otomatis. Selain itu, proses ini
juga mencakup pemindahan output dari API dengan pengujian menggunakan
Postman menuju antarmuka frontend guna menunjang kemudahan akses dan
visualisasi data. Bagian in1 akan menguraikan empat poin utama yang secara
keseluruhan menggambarkan bagaimana sistem dikembangkan dan diintegrasikan

secara bertahap, antara lain sebagai berikut.

1) Perancangan Pengembangan Platform AI Mastering Document

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Subbab 3.2, pengembangan
Platform Al Mastering Document diawali dengan tahap pembuatan chatbot
sederhana yang mampu menerima satu file dan satu query pertanyaan dari
pengguna. Tahap selanjutnya melibatkan pengembangan fitur untuk menerima
banyak file dan banyak query, kémudian menyempurnakannya dengan penerapan
memory management yang memungkinkan mekanisme follow-up questions.

Pengembangan chatbot dasar berbasis Flask dengan bahasa pemrograman
Python diawali dengan  pembuatan virtual environment. Lingkungan virtual
ini berfungsi untuk mengisolasi dependencies proyek sehingga seluruh paket
terinstal secara lokal dalam direktori proyek, bukan secara global pada sistem
operasi. Proses pembuatan lingkungan virtual dilakukan dengan menjalankan
perintah python -m venv .venv. _ Untuk mengaktifkan lingkungan tersebut,
digunakan perintah source .venv/Scripts/activate, sedangkan deaktivasi
dilakukan menggunakan perintah deactivate. Setelah proses instalasi selesai,
akan terbentuk direktori khusus bernama .venv seperti yang ditampilkan pada
Gambar 3.4.
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“ CHAT-MULTIPLE-PDFS-FINAL-PROJECT
> W9 __pycache__
> R

Gambar 3.4. Pembuatan virtual environment menggunakan Flask

Untuk konfigurasi awal pada program chatbot sederhana ini,
langkah pertama adalah membuat file .env yang berisi URL Weaviate
http://localhost:8080 serta OpenAl API Key. Pengujian fungsionalitas
sistem dilakukan melalui dua' endpoint API utama, yaitu POST /upload untuk
proses unggah dokumen dan POST /query untuk melakukan query terhadap
dokumen yang telah diunggah.

Arsitektur program terdiri atas dua file utama, yaitu main.py yang berfungsi
sebagai routing dan backend.py yang menangani seluruh proses terkait kecerdasan
buatan. Konfigurasi awal sistem dapat dilihat pada: (1) Potongan kode 3.1 untuk
import library pada main.py, (2) Potongan kode 3.2 untuk import library pada
backend.py;serta (3) Potongan kode 3.3 yangimenunjukkan implementasi routing
dasar API dan (4) Potongan kode 3.4 yang menunjukkan penyimpanan dokumen
dan penerimaan pertanyaan. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara pengujian API

di Postman yang dapat dilihat pada Gambar 3.5 dan 3.6.

from flask import Flask, request, jsonify

> from backend import store_pdfs, query_chatbot

Kode 3.1: Import library untuk file main.py

import weaviate

from dotenv import load_dotenv

s from weaviate.classes.config import Configure, Property, DataType

from langchain.text_splitter import RecursiveCharacterTextSplitter

s from langchain_weaviate import WeaviateVectorStore

from langchain_openai import OpenAIEmbeddings
from langchain_community.llms import OpenAl
from langchain.chains.question_answering import load_qa_chain
from pypdf import PdfReader
Kode 3.2: Import library untuk file backend.py
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1

app

= Flask(__name__)

> @app.route (7 /upload”, methods=["POST”])
3 def upload_pdf():

~

26

2
3

1

if 7files” not in request.files:
return jsonify ({”error”: ”"No file part”}), 400
files = request. files. getlist(”files™)
if len(files) > 1:
return jsonify ({”error”: ”Only 1 file is allowed. Please
upload a single PDF file.”}), 400
file = request. files[”files”]
if file.filename == 77:
return jsonify ({”error”: ”"No selected file”}), 400
if not file.filename.lower().endswith(’.pdf’):
return jsonify ({”error”: ”Only PDF files are allowed”}),
400
response = store_pdf(file)
return jsonify (response)

@app. route (7/query”, methods=["POST”])
def query():

if

data = request.get_json ()
question = data.get(”question”)
if not question:
return jsonify ({”error”: ”Missing question”}), 400
answer = query_chatbot(question)

return jsonify ({”answer”: answer[”answer”]})

__name__ == 7 __main__"":
app . run (debug=True)
Kode 3.3: Pengaturan untuk konektivitas API dalam file main.py

load_dotenv ()

client = weaviate.connect_to_local ()

3 def store_pdf(pdf_file):

embeddings = OpenAIEmbeddings ()
client.collections . delete_all ()
client.collections .create (

name="Chatbot” ,

description="Documents for chatbot”,

vectorizer_config=Configure. Vectorizer.text2vec_openai (
model="ada”, type_="text”),

properties =[

Property (name="content”, data_type=DataType.TEXT,
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def

description="Extracted text content”),
Property (name="source”, data_type=DataType.TEXT,
description="Source type: pdf”),
Property (name="filename”, data_type=DataType.TEXT,
description="PDF filename”)
I
)
vectorstore = WeaviateVectorStore(client=client , index_name="
Chatbot”, text_key="content”, embedding=embeddings)
pdf_reader = PdfReader(pdf_file)
text = 77
for page in pdf_reader.pages:
extracted_text = page.extract_text ()
if extracted_text:
text += extracted_text + 7\n”
if not text.strip ():
return {7error”: "No text could be extracted from the PDF”
}
text_splitter = RecursiveCharacterTextSplitter (chunk_size
=1000, chunk_overlap=0)
chunks = text_splitter.split_text(text=text)
metadatas = [{”source”: “pdf”, “filename”: pdf_file.filename }]
% len (chunks)
vectorstore .add_texts (chunks, metadatas=metadatas)
return {”message”: f”PDF ’{pdf_file.filename}’ successfully

stored in the vector database”}

query_chatbot(question):
Ilm = OpenAl()
embeddings = OpenAIEmbeddings ()

vectorstore = WeaviateVectorStore (
client=client , index_name="Chatbot”, text_key="content”,
embedding=embeddings
)
docs = vectorstore.similarity_search (question, k=4)

if not docs:
return {”answer”: ”I couldn’t find relevant information in
the uploaded PDF to answer your question.”}
read_chain = load_qa_chain (llm=1Im)
answer = read_chain.run(input_documents=docs, question=

question)
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return {”answer”: answer}

Kode 3.4: Pengaturan untuk penyimpanan dokumen dan penerimaan pertanyaan dalam file
backend.py

Upload PDF

> AIREPORTING IDMK

+ Chat Muttiple PDFs hittp://127.0.01:5000/upload

posT Upload PDF

> Terumo Fetch Data RabbitMQ

Response 4O Histor

Gambar 3.5. Tampilan API dengan endpoint POST /upload

> AIREPORTING IDMK

' Chat Multiple PDFs

> Terumo Fetch Data RabbitMQ

Gambar 3.6. Tampilan API dengan endpoint POST /query

Untuk mengembangkan chatbot dasar yang hanya menerima satu berkas
PDF dan satu guery, diperlukan adanya sebuah dokumen terlebih dahulu. Contoh
isi dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.8. Selanjutnya, dilakukan
pemanggilan API POST /upload yang memberikan respons 200 sebagai indikasi
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keberhasilan unggah dokumen ke dalam knowledge base chatbot, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.9. Apabila terdapat dua file atau lebih pada saat
melakukan upload di API, maka respons yang dihasilkan adalah berupa Error
400 karena pada kondisi ini hanya menerima satu file PDF sebagaimana yang
tampak pada Gambar 3.10. Proses tersebut kemudian diikuti dengan pertanyaan
dari pengguna serta pemberian jawaban yang sesuai, sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 3.11. Sebagai contoh, pertanyaannya adalah *Apa layanan yang diberikan
hotel XYZ yang berbintang 4 itu?”, di mana respons yang diberikan tentunya sesuai
dengan isi dokumen pada Gambar 3.8. Apabila dilakukan mekanisme follow-up
questions dengan memberikan pertanyaan “Eh aku sebelumnya tanya tentang apa
sih? Saya pelupa soalnya’ tentu akan menghasilkan respons yang tidak diinginkan
karena masih belum ada kemampuan memory management untuk menyimpan hasil
percakapan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.12. Namun, untuk
memanfaatkan Weaviate sebagai vector database yang mendukung operasi chatbot,

sistem tersebut perlu diaktifkan terlebih dahulu yang dapat dilihat pada Gambar 3.7.

@ dockerdesktop resou Q search k) © & § &

@  Containers

< Containers
i ru

S Images
olumes

£ Build
uilde Show charts
ocker Hub

Docker Scout

€  Extensions
Port(s) CPU (%) Laststarted Actions.
Manage
3000:3000 0% 3 months ago

RabbitMQ
weaviate % 44mintesago @

kind_bhabha 80033a7€8! 4000:4000 % 4months ago
youthful hypatia e 8 4000:3000
3000:3000
4000:3000
naughty_meitner 2391120d522 % 4months ago
charming hertz 4000:3000 % 4 month:
4000:3000
6e979188d424. 4000:3000

festive_wilbur 47e9601882fa 3000:3000 % 4months ago

Showing 12 items

>_ Terminal  © N

Gambar 3.7. Aktivasi Weaviate di Docker
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Informasi Umum
Hotel XYZ adalah hotel bintang 4 yang terletak di pusat kota dengan akses mudah ke berbagai
tempat wisata dan pusat bisnis. Kami menawarkan pengalaman menginap yang nyaman dengan

berbagai fasilitas unggulan.

Fasilitas Hotel

- Kamar ber-AC dengan Wi-Fi gratis

- Restoran 24 jam dengan menu lokal dan internasional
- Kolam renang outdoor

- Pusat kebugaran

- Spa dan layanan pijat

- Ruang rapat dan konferensi

- Layanan antar-jemput bandara

Jenis Kamar

1. Superior Room - Rp 800,000/malam (Wi-Fi gratis, sarapan, pemandangan kota)
2. Deluxe Room - Rp 1,200,000/malam (Lebih luas, minibar, balkon pribadi)
3. Suite Room - Rp 2,500,000/malam (Pemandangan terbaik, ruang tamu, layanan eksklusif)

Kebijakan Hotel

- Check-in: 14:00 WIB | Check-out: 12:00 WIB

- Tidak diperbolehkan membawa hewan peliharaan
- Dilarang merokok di dalam kamar

- Pembatalan dan perubahan reservasi mengikuti kebijakan refund

FAQ - Pertanyaan yang Sering Diajukan
Q: Apakah sarapan sudah termasuk dalam harga kamar?
A: Ya, sarapan lersedia untuk tamu yang menginap.

Q: Apakah tersedia layanan antar-jemput bandara?

A: Ya, layanan antar-jemput tersedia dengan biaya tambahan.

Q: Apakah saya bisa meminta layanan kamar 24 jam?

A: Ya, layanan kamar tersedia 24 jam.

Gambar 3.8. Contoh dokumen sebagai sumber pengetahuan chatbot

Upload PDF

http://127.0.01:5000/upload

Body Scripts ~ Settings
none ® form-data () x-www-form-urlencoded binary ) GraphQL

Key Value

files ) dummy_data_hotel.pdf

Body Cc

{} JsON v

a

Gambar 3.9. Tampilan pengunggahan satu dokumen berhasil
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Upload PDF

http://127.0.0.1:5000/upload

Body

none ® form-data () x-www-form-urlencoded binary ) GraphQL

Key Value

files [ dummy_data_hotel.pdf

files [ Surat Penawaran Jasa Endorsement Quayside J

Body Cookies 5) s 4 400 BAD REQUEST

{} JsoN v

Query

http://127.0.01:5000/query

Body

none form-data x-www-form-urlencoded ~ ® raw binary GraphQL

Body Cookie:

{} JsoN v

Query

http://127.0.01:5000/query

Body

form-data () x-www-form-urlencoded ® raw () binary () GraphQL

Body Cookies

{} JsON v

1

Gambar 3.12. Tampilan untuk memberikan pertanyaan lanjutan
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Selanjutnya, proses ini akan dimodifikasi dengan mengimplementasikan
fitur yang mampu menerima beberapa file PDF sekaligus serta menangani multiple
query dari pengguna dalam bentuk array. Modifikasi untuk menerima multiple file
PDF dilakukan dengan merevisi bagian method store pdf() pada potongan kode
3.5 dengan menambahkan sebuah for-1oop tambahan dan method upload pdf ()
pada potongan kode 3.6. Sementara itu, penanganan multiple query dalam bentuk
array diimplementasikan melalui modifikasi pada method query yang terdapat
pada potongan kode 3.7. Contoh tampilan untuk mengunggah banyak dokumen
file PDF dan.memberikan beberapa pertanyaan masing-masing dapat dilihat pada
Gambar 3.14 dan 3.15. Sebagai tambahan, Gambar 3.13 menunjukkan satu file
PDF tambahan saat melakukan pengunggahan dokumen.

def store_pdf(pdf_files):
embeddings = OpenAIEmbeddings ()
client.collections . delete_all ()
client.collections.create (
name="Chatbot”,
description="Documents and Conversations for chatbot”,
vectorizer_config=Configure. Vectorizer.text2vec_openai (
model="ada”, type_-="text”),
properties =[
Property (name="content”, data_type=DataType.TEXT,
description="Extracted text content”),
Property (name="source”, data_type=DataType .TEXT,
description="Source type: ’pdf’ or ’conversation’”),
Property (name="filename”, data_type=DataType.TEXT,
description="PDF filename (if applicable)”)
]
)

vectorstore = WeaviateVectorStore(client=client , index_name="
Chatbot”, text_key="content”, embedding=embeddings)
all_texts = []
all _metadatas = []
for pdf in pdf_files:
pdf_reader = PdfReader (pdf)
text = 77
for page in pdf_reader.pages:
extracted_text = page.extract_text ()
if extracted_text:
text += extracted_text + ”\n”
if not text.strip():

continue
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o

text_splitter = RecursiveCharacterTextSplitter (chunk_size
=1000, chunk_overlap=0)

chunks = text_splitter.split_text(text=text)

all _texts .extend (chunks)

all_metadatas.extend ([{ " source”: 7pdf”, “filename”: pdf.
filename }] = len(chunks))
vectorstore .add_texts(all_texts , metadatas=all_metadatas)
return {”message”: ”All PDFs successfully stored in the vector

database”}

Kode 3.5: Mengatasi pengunggahan beberapa dokumen pada store_pdf() dalam file
backend.py

def upload_pdf():

if ”files” not in request.files:
return jsonify ({”error”: ”"No file part”}), 400
files = request. files. getlist(”files™)

99 99

if not files or any(f.filename == for f in files):
return jsonify ({”error”: ”No selected files”}), 400
for file in files:
if not file.filename.lower().endswith(’.pdf’):
return jsonify ({”error”: ”Only PDF files are allowed”
1), 400
response = store_pdf(files)

return jsonify (response)

Kode 3.6: Mengatasi pengunggahan beberapa dokumen pada upload_pdf() dalam file
main.py

def query () :

data = request.get_json ()
questions = data.get(’questions”)
if not questions or not isinstance (questions, list):
return jsonify ({”error”: ”Missing questions array or
questions is not a list”}), 400
answers = []
for question in questions:
if not question or not isinstance (question, str):
answers . append ({ "question”: question, “answer”: ”
Invalid question format”})
continue
answer = query_chatbot(question)
answers . append ({”question”: question, “answer”: answer[”
answer” ]})
return jsonify ({”answers”: answers })

Kode 3.7: Mengatasi beberapa pertanyaan pada query() dalam file main.py
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Dengan hormat,

Kami Lina, Marlina, & Jessica, dengan senang hati menawarkan kerjasama
endorsement untuk meningkatkan visibilitas dan engagement Quayside JBCC di media
sosial, khususnya Instagram.

Adapun rincian penawaran kami adalah sebagai berikut:

#* Platform: Instagram (Reels & Stories)
#" Durasi Kontrak: 2 bulan
" Konten yang Ditawarkan:

¢ 1 Reels setiap bulan (total 2 Reels)
¢ 1-2 Instagram Stories setiap minggu (total 8-16 Stories)

Gambar 3.13. Contoh dokumen tambahan

Upload PDF

POST v http://127.0.0.1:5000/upload

Params  Au on Body Scripts
none ® form-data x-www-form-urlencoded raw binary GraphQL
Key Value Deseription Bulk Edit
files [ dummy_data_hotel.pdf

files [ Surat Penawaran Jasa Endorsement Quayside J...

Body C

{} JSON v

Gambar 3.14. Tampilan mengunggah banyak file
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Query

http://127.0.0.1:5000/query

Body Scripts ~ Settings

none form-data x-www-form-urlencoded @ binary GraphQL

Gambar 3.15. Tampilan memberikan banyak pertanyaan

Pengembangan selanjutnya dari fitur penanganan multiple query
adalah implementasi kemampuan follow-up questions. Proses ini dilakukan
melalui beberapa modifikasi sistem, antara lain penambahan method
store_conversation () _untuk penyimpanan_ histori percakapan_.dan revisi
pada method query_chatbot () agar dapat memproses pertanyaan lanjutan, seperti
terlihat pada Kode 3.9.  Struktur array sebelumnya dihilangkan sebagaimana
ditunjukkan dalam Kode 3.10. Selain itu, sisttm memerlukan inisialisasi variabel
memori percakapan dan modifikasi method query() untuk memungkinkan
pertanyaan lanjutan.dangsung tanpa melalui array (Kode 3.11). Tentu hal ini akan
memanfaatkan /ibrary tambahan yang terdapat pada potongan kode 3.8 untuk kedua
file main.py dan backend.py. Hasil implementasi. menunjukkan keberhasilan
fungsi follow-up questions (Gambar.3.16 dan 3.17), 'sementara tampilan unggah
banyak file tetap konsisten dengan-implementasi sebelumnya,(Gambar 3.14).

i from langchain.memory import ConversationBufferMemory

> from langchain.schema import HumanMessage, AlIMessage

Kode 3.8: Tambahan libraryuntuk menyimpan memori percakapan untuk kedua file
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i def store_conversation(question, answer):

6

6

embeddings = OpenAIEmbeddings ()
vectorstore = WeaviateVectorStore(client=client , index_name="

Chatbot”, text_key="content”, embedding=embeddings)

conversation_texts = [f”User: {question}”, f”Chatbot: {answer}
”]
conversation_metadata = [{”source”: “conversation”}, {”source”

“conversation” }]
vectorstore .add_texts(conversation_texts , metadatas=

conversation_metadata)

Kode 3.9: Menyimpan memori percakapan dengan membuat store_conversation() dalam file
backend.py

def query_chatbot(question, session_id , memory):

Ilm = OpenAl()
embeddings = OpenAIEmbeddings ()
vectorstore = WeaviateVectorStore(client=client , index_name="

Chatbot”, text_key="content”, embedding=embeddings)

chatbot_collection = client.collections.get(”Chatbot™)
stored_messages = memory.chat_memory.messages
context = 7 ”.join ([f”’Q: {msg.content}” if isinstance (msg,

HumanMessage) else f”A: {msg.content}” for msg in
stored_messages ])

full_query = f”Context: {context} Current Question: {question}
search_results = chatbot_collection.query.near_vector (
near_vector=embeddings.embed_query (full_query), distance=0.7,
limit=4)

docs = vectorstore.similarity_search (full_query , k=4)
read_chain = load_qa_chain (llm=I1lm)

answer = read_chain.run(input_documents=docs, question=
question)

store_conversation (question , answer)

return {”answer”: answer}

Kode 3.10:“.“Memproses beberapa -pertanyaan “beserta pertanyaan lanjutan pada
query_chatbot() dalam file backend.py

def query () :

data = request.get_json ()
session_id = data.get(”session_id”)
question = data.get(”question™)
if not question or not session_id:
return jsonify ({”error”: ”Missing session_-id or question”
1), 400
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if session_id not in conversation_memory :

conversation_memory [ session_id] = ConversationBufferMemory
memory = conversation.memory[session_id ]
answer = query_chatbot(question, session_id , memory)

memory . chat_memory.add_message (HumanMessage(content=question))
memory . chat_memory.add _message (AlMessage(content=answer[”
answer”]))
return jsonify ({”session_id”: session_id , “answer”: answer[”
answer”]})
Kode 3.11: Memberikan mekanisme pertanyaan lanjutan pada query() dalam file main.py

Query

http://127.0.01:5000/query

n Body.

none form-data x-www-form-urlencoded ® raw binary GraphQL

a 2 malam di h

Body

{} Json v

ntuk 2 malam. Namun,

Gambar 3.16. Memberikan pertanyaan pertama

Query

\ http://127.0.0.1:5000/query

Body Scripts  Settings

none form-data x-www-form-urlencoded ® raw binary GraphQL

Body Cookies

{} JSON v

Gambar 3.17. Memberikan pertanyaan lanjutan sebagai mekanisme follow-up questions
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Implementasi awal chatbot yang telah diselesaikan akan melalui proses
evaluasi menyeluruh oleh supervisor dan Technical Team Manager untuk dilakukan
analisis komparatif terhadap sistém chatbot yang saat ini beroperasi di perusahaan
ALDECE. Hasil dari proses evaluasi ini akan menjadi dasar untuk menentukan
arahan pengembangan lebih lanjut. Berdasarkan temuan dari proses review tersebut,
pengembangan platform akan dilanjutkan dengan fokus pada penyempurnaan
aspek-aspek yang telah diidentifikasi memerlukan perbaikan atau pengayaan fitur.
Seluruh rangkaian pengembangan lanjutan ini akan diuraikan secara komprehensif
dalam Subbab.3.5.2, yang akan mencakup detail Activity Diagram, implementasi
kode, dan pengujian beserta hasilnya.

Akan tetapi, sebelum melakukan pengembangan fitur Al Smart Searching
dan Al Grouping, serta pengembangan lanjutan fitur Al Smart Chatbot, perlu
dirancang terlebih dahulu sebuah sistem basis data untuk menyimpan kategori
atau folder yang dibuat, dokumen yang diunggah, memori percakapan dan riwayat
percakapan untuk fitur Al Smart Chatbot dan Al Smart Searching, serta versi
alembic yang merupakan sistem integrasi antara Flask dengan MySQL. Adapun
Entity Relationship Diagram (ERD) yang bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai jalan kerja Database Management System beserta dengan tabel, atribut
dengan id-nya selalu memiliki constraint AUTO_INCREMENT, dan tipe datanya, dapat
dilihat pada Gambar 3.18 dan penjelasan di bawahnya. Setelah pembuatan sistem
basis data iniy.maka fitur Al Smart.Chatbot yang telah dibuat harus ditambahkan

mekanisme-mekanisme penyimpanan memori yang disebutkan di atas.

e e s [l i
version_num £ memory_id £ & id 2 id &
document_id & &
documents distance
id &
conversations
file_url
id &
summary
uuid
file_name
created_at
file_type
document_type_id & memory chatbot documents £
SEMNESE memory_chatbot_id £ &
document_id & &

id 2

name

Gambar 3.18. Entity Relationship Diagram untuk Platform Al Mastering Document
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Tabel 3.5. Struktur Tabel alembic_version

Atribut

* version- asis data yang

ri di tal emories

berdasarkan sesi percakapan pada bagian fitur menu Al Smart Searching.

UN.JMERSLLA S
| A
A

created_at datetime
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Penjelasan atribut Tabel conversation_chatbots yaitu sebagai berikut.

* id: Kunci primer untuk seti

Tabel 3.

Penjelasan atribu oai berikut.

 id: Kunci primer untuk jenis doku

® name:

Nama atau label jenis dokumen (Misalnya:

“invoice”, “SOP”,

. j k do type di tabel
documents i ya a mbuatan
kategori at :

el 3. kt el e

Tipe Data Constraint
STES S
ile_url varchar(255)
I su a te A
N Be_n varcﬂzs
e_tS Avar (50) I A l 2 A
document _type_id int FK — Tabel 3.8
is_template boolean
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Penjelasan atribut Tabel documents yaitu sebagai berikut.

* id: Kunci primer tiap dok

e file url: Lokas

¢ summary:

e file_name

file_

diunggah dan

pbot _documents

Atribut Tipe Data Constraint
id int PK
ion_id int FK — Tabel 3.6

* id: Kunci primer untuk tiap memori.

. userMsaguesel\-yan];ikiv'mMunE D ' A

+ bot esbaget Balashnyangdihasikan bt 1 <[4

* created_at: Waktu pencatatan memori.
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Tabel 3.10 menjadi dasar untuk tabel memory documents dalam
menyambungkan dokumen dengan memori tertentu dan memori ini merupakan

bagian pada fitur menu Al S

e conversation_c id: di Tabel 3.7.

s dalam
merekam r i menu Al

ot uments

Atribut Tipe Data Constraint
Wﬁﬁ "FK — Tabd1 3.1
do nt_id int P K — Tabel 3.9

d nc oat
Peanan aLl!ut T§l ony-chot-_!-ocu@t S )& seléi berikut.

* memory_chatbot_id: Mengaitkan dokumen ke entri memory_chatbots.

* document_id: Mengaitkan entri memory_chatbots ke dokumen di 3.9.
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* distance: Skor jarak/kemiripan antara memori chatbot dan dokumen.

Tabel 3.12 adalah tabel yang menghubungkan memory_chatbots dengan
documents, beserta skor.Kemiripannya untuk dikeluarkan hasil keluarannya yang
paling sesuai berdasarkan pencarian semantik pada bagian fitur menu Al Smart
Chatbot.

Tabel 3.13. Struktur Tabel memory_documents

Atribut Tipe Data Constraint
memory_id int PK, FK — Tabel 3.10
document _id int PK, FK — Tabel 3.9
distance float

Penjelasan atribut Tabel memory_documents yaitu sebagai berikut.

» memory_id: Mengaitkan dokumen ke entri memories.
* document_id: Mengaitkan entri memories ke dokumen di Tabel 3.9.

* distance: Skor jarak atau kemiripan antara memori dan dokumen.

Tabel 3.13 berfungsi sebagai tabel yang menghubungkan memories dengan
documents beserta skor/kemiripannya untuk dikeluarkan hasil keluarannya yang
paling sesuai berdasarkan pencarian semantik pada bagian fitur menu Al Smart

Searching.

2) Diagram Arsitektur

Diagram arsitektur adalah gambaran visual yang menampilkan komponen-
komponen utama dalam suatu perangkat lunak beserta keterkaitan di antara
komponen-komponen tersebut. , Tujuannya adalah untuk.memberikan.klarifikasi
mengenai struktur teknis sistem, mencakup hubungan antara berbagai elemen
seperti antarmuka pengguna, server; basis data,dan manajemen konten. Keberadaan
diagram ini “sangat-krusial* dalam memahami aliran data serta ‘proses yang
berlangsung dalam sistem,Sekaligus mempeérmudah perancangan, pengembangan,
dan perawatan sistem dengan lebih efektif [81]. Adapun diagram arsitektur yang

dirancang pada Platform Al Mastering Document dapat dilihat pada Gambar 3.19.
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Client Side Backend API
User Browser Flask Framework
«React s (Vite)» ] oS 2] «Flasks 2]
Website Frontend Website Backend
Forward Request Deploy fronterd Send back final Upload Document i
& backend answer User Prompt
HTTP Request
API Gateway Infrastructure Al Orchestration
Send prompt +
Postman (Gateway) £] Docker 2] context
Container
‘ Retum
LangChain + RAG €] T
‘ Retum
Fetch / Create memory ey @
Data Storage conversation & history Openal Embeddings
Embed query /
document to vector
-_ _—
Weaviate / ChromaD8 "
MySQL Database Cloudinary ”
(Vector Database) - ’_J Return similar Read / Write Files.
context
Store vector embeddings

‘Categorized document to folder

Gambar 3.19. Diagram Arsitektur Platform Al Mastering Document

Platform Al Mastering Document merupakan produk unggulan dari
perusahaan ALDECE yang dirancang untuk mengotomatisasi pengelolaan
dokumen dengan kecerdasan buatan. Sistem ini menggabungkan berbagai teknologi
modern seperti React.js dengan Vite dan Tailwind CSS.di sisi klien,.serta Flask
sebagai kerangka kerja backend untuk membangun API dan logika aplikasi. Untuk
mendukung kebutuhan orkestra Al, platform ini mengintegrasikan pendekatan
Retrieval-Augmented Generation (RAG), LangChain, dan OpenAlEmbeddings
yang memungkinkan pencarian dan pemrosesan konteks yang relevan secara
efisien.  Sistem inivjuga memanfaatkan layanan penyimpanan' vektor seperti
ChromaDB atau Weaviate serta penyimpanan objek berbasis cloud melalui
Cloudinary.

Secara’ umum, sistem’ terbagi ke ‘dalam dua sisi utama yaitu Client
Side dan Backend API. Di sisi-klien,; pengguna berinteraksi melaluigzantarmuka
frontend yang 'dibangun menggunakan React.js dengan Vite dan Tailwind CSS.
Permintaan ‘pengguna’ seperti unggah dokumen~atau péngiriman prompt dikirim
melalui API Gateway menggunakan Postman yang berfungsi sebagai penghubung
awal untuk pengujian dan pengelolaan permintaan HTTP. Permintaan tersebut
kemudian diteruskan ke infrastruktur backend yang berjalan di dalam Docker untuk

memastikan isolasi lingkungan dan kemudahan deployment.
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Di sisi Backend API, permintaan pengguna ditangani oleh server berbasis
Flask, yang menjadi pusat dari pengelolaan logika aplikasi dan pengolahan
permintaan. Ketika pengguna mengunggah dokumen atau memberikan input
prompt, data tersebut diteruskan ke komponen Al Orchestration. Komponen
ini bertugas mengelola proses Retrieval-Augmented Generation menggunakan
LangChain yang akan menggabungkan konteks eksternal ke dalam permintaan
pengguna. Untuk keperluan embedding, sistem menggunakan OpenAIEmbeddings
guna mengubah dokumen maupun pertanyaan ke dalam bentuk vektor numerik.
Vektor-vektor tersebut disimpan dalam ChromaDB atau Weaviate sebagai basis data
vektor. Jika diperlukan, vektor yang serupa akan diambil dari basis data tersebut
untuk dikombinasikan-dengan prompt pengguna sebelum dikirim ke model LLM
(Large Language Model) guna menghasilkan respons akhir.

Selain itu, sistem juga mencatat riwayat interaksi pengguna serta metadata
dokumen ke dalam database MySQL, dan dokumen asli yang telah dikategorikan
akan disimpan secara terstruktur ke dalam folder menggunakan Cloudinary.
Seluruh proses embedding, penyimpanan, pengambilan konteks, hingga generasi
jawaban dikemas dalam arsitektur yang modular dan containerized dengan bantuan
Docker, sehingga mempermudah pengelolaan verst dan skalabilitas sistem.

Dengan arsitektur ini, platform mampu menjalankan ketiga fitur
unggulannya, yaitu Al Smart Chatbot, AI Smart Searching, dan Al Grouping, secara
efisien dan dapat diskalakan. Perancangan ini juga memfasilitasi integrasi layanan
Al dengan pendekatan modular orchestration, memisahkan tanggung jawab antara
pemrosesan data, interaksi pengguna, dan manajemen model Al. Pendekatan ini
menandai pengembangan signifikan dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang
tidak mendukung orkestrasi berbasis RAG, integrasi LLM, maupun pengelolaan
vektor embedding; dan menjadi dasar utama transformasi sistem dari fase before

menuju fase after dalam proyek magang ini.

3) Use Case Diagram

Diagram Unified Modelling Language, atau sering dikenal dengan diargam
UML adalah’ bahasa pemodelan menggunakan notasi bersifat standar untuk
merancang, memvisualisasikan, dan memberikan. dokumentasi_sistem informasi
berbasis objek. UML.menyediakan beragam diagram yang menawarkan perspektif
berbeda dalam pengembangan sistem, membantu memahami aspek statis dan
dinamis secara visual. Salah satu jenis diagram UML adalah Use Case Diagram,

yang berfungsi untuk menggambarkan fungsionalitas sistem dari pihak user.
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Use Case Diagram mendefinisikan interaksi antara pengguna sebagai aktor
dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu, sekaligus menjadi alat penting
dalam analisis kebutuhan fungSional. Dengan demikian, Use Case Diagram
membantu menyelaraskan ekspektasi pengguna dan pengembang sejak tahap awal
pengembangan perangkat lunak [82]. Oleh karena itu, pengembangan Platform A/
Mastering Document memiliki Use Case Diagram yang dapat dilihat pada Gambar
3.20.

/Use Case Diagram

Platform Al Mastering Document

View Category

View Menu Home

<<eadei:ld>>
_.-{ Create Category
,r"«eaden'u';;
View Menu Document 3 __{ Manage Category
Management e (Folder) -
v, ==exiend=>_
hS Edit Category
i sz
i 2
== =<incly =
]
*{ Delete Category
View Al Grouping
Document List

Al Grouping Manage View Al Grouping

UUOROI00I0NS

Document (Foldering) /Y =<€end=>"""1 " n,oiment File
<<e‘a&|e|1d 3
User "+, /Delete Al Grouping
<<extend=> Document

Users Prompt as
Questions

View Menu Al Smart
Chatbot

" - 0
<=zexlend=> <<include=> =<<include==

Create New .

A\ Conversation D View Response

i
0

<=<extend=> =<<include=>
. )

View Menu Al Smart

Searching Follow Up Questions

o /

Gambar 3.20. Use Case Diagram pada Platform Al Mastering Document
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Pada Platform Al Mastering Document yang dikembangkan oleh perusahaan
ALDECE, terdapat beberapa skenario interaksi pengguna yang dimodelkan dalam
bentuk Use Case Diagram... Diagram ini menggambarkan hubungan antara
aktor bersama dengancsistem serta fitur-fitur utama yang tersedia di dalam
platform. Aktor utama dalam sistem ini adalah pengguna yang dapat menjalankan
berbagai aktivitas seperti mengelola dokumen, melakukan pencarian dokumen,
dan berinteraksi melalui chatbot cerdas. Use Case Diagram diawali dengan
aktivitas pengguna dalam melihat halaman utama (View Home) sebagai pintu masuk
menuju seluruh fitur yang disediakan. Salah satu fitur sentral adalah Documents
Management, yaitu proses untuk mengelola dokumen dalam platform. Fitur lainnya
yaitu aktor dapat mengakses fitur Al Smart Chatbot dan fitur Al Smart Searching
secara langsung.

Use case Documents Management memiliki tiga relasi <<extend>> yang
menandakan aktor bersifat opsional saat ingin mengakses Manage Category
(Folder), Upload Document, dan Al Grouping Manage Document (Foldering). Di
sisi Manage Category (Folder), terdapat <<extend>> use case Create Category,
View Category, Edit Category, dan Delete Category, yang merupakan perilaku
opsional yang dapat dipicu ketika pengguna ingin mengatur kategori secara
terstruktur.

Use case Upload Document dengan relasi <<include>> Manage Category
(Folder) berguna untuk memastikan. setiap dokumen baru diasosiasikan dengan
folder yang sesuai, dan sekaligus relasi <<include>> Al Grouping Manage
Document (Foldering) agar dokumen dapat diproses oleh mekanisme Al setelah
diunggah. = Di sisi AI Grouping 'Manage Document (Foldering), terdapat
<<extend>> use case View Al Grouping Document List, View Al Grouping
Document File, dan-Delete Al Grouping Document, yang merupakan perilaku
opsional yang dapat dipicu ketika pengguna ingin mengatur dokumen secara
terstruktur.

Untukfitur AI Smart Chatbot.dan Al Smart Searching, relasi <<extend>>
Create New, Conversation: ID menandakan bahwa-setiap=sesi percakapan baru
mendapatkan identitas unik-dan tergantung apakah ‘aktor ingin mengakses fiturnya
atau tidak. [ \Kemudian User’s Prompt ds. Questions dihubungkan meélalui relasi
<<include>> kepada use case Create New Conversation ID, yang menggambarkan
alur bahwa obrolan dapat dilakukan apabila sudah ada Conversation ID.

Terakhir, use case View Response memiliki relasi <<include>> pada use

case User’s Prompt as Questions yang berarti harus ada prompt dari pengguna
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terlebih dahulu untuk melihat hasil respons dari obrolan yaitu pada use case View
Response. Hal ini juga berlaku sama pada use case Follow Up Questions memiliki
relasi <<include>> pada use-case View Responseryang menandakan kebutuhan
memory management untuk menangani pertanyaan lanjutan apabila sudah ada
respons dari obrolan yang dilakukan.

4) Sequence Diagram

Selain Use Case Diagram, UML juga menyediakan representasi perilaku
sistem atau platform melalui Sequence Diagram, yang merupakan diagram UML
kedua paling umum digunakan. Sequence Diagram menggambarkan interaksi
antar objek dalam pertukaran pesan secara kronologis, sehingga membantu
pemahaman alur komunikasi selama eksekusi suatu tugas. Diagram ini banyak
digunakan pada fase desain yang detail untuk menetapkan protokol komunikasi
antarproses secara presisi, sekaligus menjadi acuan dalam pengujian sistem apabila
terjadi error. Keunggulan Sequence Diagram terletak pada sifatnya yang intuitif
dan kemampuannya memvisualisasikan perilaku parsial sistem, sehingga lebih
mudah dipahami dibandingkan diagram formal seperti State Chart [83]. Oleh
karena itu, pengembangan Platform Al Mastering Document membagikan fitur-
fiturnya ke dalam empat menu dengan tiap menu memiliki Sequence Diagram
tersendiri, seperti Menu Home (Gambar 3.21), Menu Documents Management
beserta Document Types Management (Gambar 3.22) dengan implementasi fitur
Al Grouping, Menu Al Smart Chatbot (Gambar 3.23) dengan implementasi fitur A/
Smart Chatbot, dan Menu Al Smart Searching (Gambar 3.24) dengan implementasi
fitur AI Smart Searching.

Uir @ API Error Handling

Buka Menu Home

GET /document_types/count
& GET /documents/count

[ alt J [Nama kosong / Duplidate]
Fetch APl gagal

TypeError: Failed to fetch

Tampilkan dashboard

Show Menu Home

U;r @ API Error Handling

Gambar 3.21. Sequence Diagram pada Menu Home
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Gambar 3.21 menunjukkan Sequence Diagram untuk menampilkan
informasi-informasi yang berguna untuk Platform Al Mastering Document seperti
total dokumen yang telah diunggah dan total kategori atau folder yang dibuat.
Selain itu, terdapat error handling dengan tujuan untuk.memberikan notifikasi
pesan apabila API-nya gagal untuk dilakukan koneksi. Untuk penjelasan lebih
lanjut terkait dengan API endpoint-nya akan diutarakan pada Subbab 3.5.2 bagian
Tampilan Antarmuka Pengguna yang menjelaskan tentang API Endpoint Postman.

Ui, @ AP Cloudinary | | Vector Database LangChain & RAG Embeddmgs‘ LLM Error Handling

Buka Menu
Document Types

GET /document_types

alt ) [Kategori tidak kdtemul
Fetch API gagall

TypeError: Failed to fet¢h

List kategori

Show kategori

Show Menu
Document Types
Management

Create kategori

POST /document_types

alt_J [Nama kosong / Duplicate]
Fetch API gagall

TypeError: Failed to fet¢h

Buat nama kategori

Vektor kategori

Simpan vektor kategori ke VDBMS

| Kategori created
Show Created Kategori

Buka Menu
Documents
Management

GET /documents

alt ) [Dokumen tidak Ketemu]
Fetch API gagal

TypeError: Failed to fet¢h

List dokumen

| Show List dokumen
Show Menu
Documents
Management

Upload dokumen

POST /documents

alt ) [Bukan PDF]
Error 415: Unsupported Media Type

| Error: Harus format PD|

Ekstrak teks dati dokumen

Buat ing teks dokumen

| Vektor dokumen

Ambil semua vektor kategori

Vektor kategori

Prediksi kategori dari isi dokumes

al [OpenAl Error]
Error 500:
Internal Server Error
LLM Server Error

| Kategori hasil prediksi

Simpan vektor dokumen +
label kategori

Upload file

URL dokumen

Dokumen tersimpan

Show Dokumen tersimpan

UE’ [u] apl| Cloudinary | [Vector Database LangChain & RAG Embeddings|  [LLm Error Handling

Gambar 3.22. Sequence Diagram pada fitur Al Grouping

Gambar 3.22 menunjukkan Sequence Diagram untuk menampilkan jalan
kerja dari fitur AI Grouping. Pada gambar tersebut mencerminkan proses alur

interaksi antara aktor utama yaitu user, dengan berbagai bagian komponen

64

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



sistem seperti Ul, Backend API (Flask), Cloudinary, vector database, LangChain
dan RAG, OpenAlEmbeddings, LLM (OpenAl), serta Error Handling. Setiap
komponen memainkan peransspesifik yang membentuk satu kesatuan proses
otomasi pengelolaan dokumen berbasis kecerdasan buatan..Untuk penjelasan lebih
lanjut terkait dengan API endpoint-nya akan diutarakan pada Subbab 3.5.2 bagian
Tampilan Antarmuka Pengguna yang menjelaskan tentang API Endpoint Postman.

Proses /dimulai ketika pengguna membuka halaman utama melalui
antarmuka pengguna (Ul), yang akan merender tampilan beranda. Setelah itu,
pengguna mengakses menu Document Types Management, yang akan mengirimkan
permintaan ke API untuk mendapatkan daftar kategori dokumen melalui GET
/document ‘types. APl .akan memberikan respons berupa daftar kategori yang
kemudian ditampilkan kepada pengguna dengan error handling yang bertujuan
untuk memberikan notifikasi pesan apabila API-nya gagal untuk dilakukan koneksi.

Pengguna kemudian dapat membuat kategori baru melalui permintaan POST
/document _types. Pada tahap ini, validasi dilakukan untuk memeriksa apakah
nama kategori kosong atau duplikat. Jika terjadi kesalahan, komponen Error
Handling akan mengembalikan pesan “Kategori tidak valid”. Jika validasi berhasil,
kategori akan diproses dari bentuk teks menjadi vektor oleh OpenAIEmbeddings
dan vektor tersebut dialihkan kepada vector database untuk disimpan nilai-nilai
vektor yang akan digunakan nantinya.

Selanjutnya, pengguna mengunggah dokumen. _Sistem hanya.menerima
dokumen dalam format PDF. Jika format yang diunggah tidak sesuai, maka
akan ditangani oleh Error Handling dengan mengembalikan kode status 415
Unsupported Media Type, serta pesan kesalahan “TypeError: Failed to fetch”.
Jika format valid, dokumen | akan ' diekstraksi dan diproses menggunakan
LangChain, "dimana isi dokumen dikonversi menjadi vektor menggunakan
OpenAlEmbeddings. Vektor dokumen yang terbentuk kemudian dikirim ke LLM
OpenAl untuk memprediksi, kategori dokumen.dan tentunya sebelumnya harus
dicocokan dengan' vektor kategori agar LLM dapat mengklasifikasikan dokumen
yang diunggah:masuk ke kategorimana.

Apabila terjadi kesalahan pada proses LLM oleh OpenAl, maka pesan error
akan ditampilkan képada pengguna'dan tidak dapat berbuat apapun dikarenakan hal
tersebut bersifat internal dari pihak perusahaan OpenAl. Jika proses LLM berhasil,
hasil prediksi kategori dikembalikan ke LangChain, yang selanjutnya menyimpan
metadata beserta vektor dokumen ke dalam Weaviate ataupun ChromaDB sebagai

basis data vektor. Dokumen secara fisik diunggah ke Cloudinary, dan sistem akan
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menerima URL dari dokumen yang tersimpan. Informasi bahwa dokumen telah

berhasil disimpan dengan kategori tertentu akan ditampilkan kepada pengguna.

Q

s [u] apl| [Cloudinary| [Vector Database LangChain & RAG Embeddings|  [LLM Error Handling

Buka Menu Al
Smart Chatbot

GET /conversation_chatbots

[alt_J [Percakapan tidak ketemu]
Fetch APl gagal

TypeError: Failed to fetch

Tampilan percakapan

Show Menu Al
| Smart Chatbot

Input pertanyaan
{input pertanyaan |

POST /conversation_chatbots

alt ] [Tidak ada prompt]
Error 400: Bad Request

Prompt tidak boleh kosong

Proses RAG

Buat embedding pertanyaan

Vektor pertanyaan

Retrieve konteks dokumen (similarity)

Konteks dokumen relevan N

Pertanyaan + konteks

alt ) [OpenAl Error]
Error 500:
Internal Server Error

LLM Server Error

Jawaban

Show jawaban

Menerima jawaban

[v] apl| [Cloudinary| [Vector Database LangChain & RAG Embeddings|  [LLM Error Handling

2K

3

>to

Gambar 3.23. Sequence Diagram pada fitur Al Smart Chatbot

Gambar 3.23 menunjukkan Sequence Diagram untuk menampilkan jalan
kerja dari fitur AI Smart Chatbot. Pada gambar tersebut mencerminkan proses
alur interaksi antara aktor utamaryaitu user, dengan berbagai bagian komponen
sistem seperti Ul, Backend API (Flask), Cloudinary, vector database, LangChain
dan RAG, OpenAlEmbeddings, LLM (OpenAl), serta Error Handling. Setiap
komponen memainkan peran spesifik yang membentuk satu kesatuan proses
otomasi pengelolaan dokumen berbasis kecerdasan buatan. Untuk penjelasan lebih
lanjut terkait dengan API endpoint-nya akan diutarakan pada Subbab 3.5.2 bagian
Tampilan Antarmuka Pengguna yang menjelaskan tentang API Endpoint Postman.

Setelaht penyimpanan /dokumen/ berhasil yang™ dilakukan pada fitur
Al Grouping sebelumnya, "pengguna ~dapat “menggunakan fitur “Al Smart
Chatbot. Tampilan untuk memunculkan fitur Al Smart Chatbot diambil dengan
menggunakan API dan terdapat error handling yang bertujuan untuk memberikan
notifikasi pesan apabila API-nya gagal untuk dilakukan koneksi. Ketika pengguna
memasukkan pertanyaan, sistem akan memprosesnya melalui LangChain dan
RAG (Retrieval-Augmented Generation). Pertanyaan dikonversi menjadi vektor
menggunakan OpenAIEmbeddings, kemudian sistem mengambil konteks dokumen

terkait dari vector database. Konteks dan pertanyaan tersebut dikirim ke LLM
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OpenAl untuk menghasilkan jawaban. Jika terjadi kegagalan pada server OpenAl,
maka pesan kesalahan akan ditampilkan. Jika berhasil, jawaban dikembalikan

secara bertahap melalui LangChain, API, dan ditampilkan ke pengguna.

Uir @ @ ‘C\oudmary‘ ‘Vector Database‘ [ LangChain & RAG I [ Embeddmgs‘ @ Error Handling

Buka Menu Al
Smart Searching

GET /conversations

[alt J [Percakapan tidak ketemu
Fetch API dagal

TypeError: Failed to fetch

Tampilan percakapan

Show Menu Al
Smart Searching

Input query

POST /conversations

[alt _J [Tidak ada prompt]
Error 400: Bad Request

Prompt tidak boleh kosong

Semantic search

Buat embedding query

Vektor query

Similarity search

Konteks dokumen

Query + konteks

alt J [OpenAl Error]

Error 500:
Internal Server Error

LLM Server Error

Jawaban

Response|

Show hasil pencarian

Menerima jawaban
hasil pencarian

U%" @ @ lC\oudinaryJ ‘Vector Database‘ l LangChain & RAGI l Embeddings] @ Error Handling

Gambar 3.24. Sequence-Diagram padafitur Al Smart Searching

Gambar 3.24 menunjukkan Sequence Diagram untuk menampilkan jalan
kerja dari fitur Al Smart Searching. Pada gambar tersebut mencerminkan proses
alur interaksi antara aktor utama yaitu user, dengan berbagai bagian komponen
sistem seperti Ul, Backend API (Flask), Cloudinary, vector database, LangChain
dan RAG, OpenAlEmbeddings, LLM (OpenAl), serta Error Handling. Setiap
komponen imemainkan peran spesifik yang membentuk-satu,kesatuan proses
otomasi pengelolaan dokumen berbasis kecerdasan buatan. ‘Untuk penjelasan lebih
lanjut terkait dengan API éndpoint-nya akan diutarakan pada Subbab 3:5.2 bagian
Tampilan AntarmukaPengguna yang menjelaskan tentang API Endpoint Postman.

Setelah penyimpanan’ dokumen berhasil yang'dilakukan pada fitur A/
Grouping sebelumnya, pengguna juga dapat menggunakan fitur Al Smart
Searching. Tampilan untuk memunculkan fitur AI Smart Searching diambil
dengan menggunakan API dan terdapat error handling yang bertujuan untuk

memberikan notifikasi pesan apabila API-nya gagal untuk dilakukan koneksi.
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Pengguna memasukkan query pencarian yang kemudian diproses menggunakan
pendekatan semantic search. LangChain mengonversi query menjadi vektor
dengan OpenAIEmbeddings, dan mencari kemiripan.vektor dalam vector database
seperti ChromaDB atausWeaviate menggunakan metode vector similarity search.
Konteks hasil pencarian dikirim ke LLM OpenAl untuk mendapatkan jawaban
akhir. Jika terjadi kegagalan pada server OpenAl, maka pesan kesalahan akan
ditampilkan. Apabila berhasil, jawaban dan hasil pencarian dikembalikan secara
bertahap melalui LangChain, API, dan ditampilkan ke pengguna.

Penggunaan pendekatan RAG (Retrieval-Augmented Generation) pada
platform ini merupakan inovasi penting yang menggabungkan kemampuan
pencarian dari sistem basis data vektor dan kemampuan generatif dari LLM
OpenAl, sehingga jawaban yang diberikan bersifat kontekstual dan lebih akurat.
Sistem ini tidak lagi bergantung pada pencarian berbasis kata kunci, melainkan
sudah memanfaatkan representasi semantik berbasis vector embeddings. Selain
itu, dengan memanfaatkan Cloudinary untuk penyimpanan file dan ChromaDB
untuk penyimpanan vektor dan metadata, sistem menjadi lebith modular,scalable,
dan terstruktur. Seluruh proses sebelumnya yang masih dijalankan secara manual
melalui API dengan pengujian menggunakan Postman, kini telah dikembangkan ke
dalam sistem frontend yang terintegrasi sepenuhnya, menjadikan platform ini lebih

user-friendly dan siap digunakan oleh pengguna akhir secara langsung.

3.5.2 Implementasi Pengembangan

Sebagaimana telah diuraikan pada poin A dalam Subbab 3.5.1, terdapat
beberapa kekurangan fitur sebelum pengembangan yang menjadi latar belakang
dilaksanakannya kerja<magang ini di perusahaan ALDECE. Oleh karena itu,
pengembangan solusi terhadap empat permasalahan utama yang diidentifikasi

tersebut dijelaskan sebagai berikut.

A Tampilan Antarmuka Pengguna

1) Halaman dan Komponen yang Diperlukan

Pengembangan tampilan antarmuka pengguna (UI) memerlukan
penyusunan beberapa halaman dan komponen utama yang dirancang untuk
memudahkan navigasi dan fungsionalitas sistem. Penjelasan rinci mengenai empat

menu inti yang harus dikembangkan adalah sebagai berikut.
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* Menu Home
Menu ini berfungsi sebagai landing page utama yang menampilkan beranda
situs web. Pengguna dapat melihat ikhtisar fitur sistem, informasi terbaru,
serta akses cepat ke berbagai layanan yang tersedia. Desainnya harus intuitif
dan menyajikan tampilan visual yang menarik untuk memberikan kesan

profesional sekaligus ramah pengguna.

* Menu Documents Management
Menu ini memungkinkan pengguna untuk mengelola dokumen secara
terstruktur. Fitur utamanya meliputi pembuatan folder atau kategori untuk
mengelompokkan dokumen berdasarkan jenis, proyek, atau kebutuhan
tertentu.  Selain itu, pengguna dapat mengunggah (upload), mengedit,
menghapus, atau melihat dokumen dengan antarmuka yang mudah dipahami.
Menu inilah yang merupakan hasil pengembangan fitur Al Grouping pada
Platform Al Mastering Document.

* Menu AI Smart Chatbot
Menu ini menyediakan layanan chatbot cerdas berbasis kecerdasan buatan
yang mampu merespons pertanyaan pengguna secara interaktif, mirip
dengan percakapan antar manusia. Pengguna dapat memasukkan prompt
atau pertanyaan, dan sistem akan memberikan jawaban yang relevan
berdasarkan pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP).
Antarmukanya harus dirancang agar terlihat modern dengan fitur riwayat

percakapan dan opsi personalisasi respons.

* Menu AI Smart Searching
Berbeda dengan.menu Al Smart Chatbot yang menghasilkan teks, menu
ini difokuskan untuk pencarian dokumen berbasis Al. Ketika pengguna
memasukkan pertanyaan, sistem akan menganalisis konten dokumen yang
tersimpan danimenampilkan hasil pencariantyang paling sesuai dalam bentuk

dokumen.

Selain keempat menu di atas, tampilan antarmuka juga harus
mempertimbangkan aspek “user/ experience (UX), /seperti “kecepatan akses,
konsistensi desain, dan responsivitas di berbagai perangkat. Detail lengkap

mengenai wireframe dapat dilihat pada bagian 3).
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2) API Endpoint Postman

Pada tahap awal pengembangan, seluruh interaksi dengan layanan backend
diuji menggunakan Postmans Metode ini memudahkan verifikasi fungsi
masing-masing API sebelum integrasi ke antarmuka frontend. Pada bagian
ini dijelaskan daftar API endpoints yang telah didefinisikan.di Postman untuk
mendukung pengembangan frontend pada Platform Al Mastering Document. Setiap
endpoint dirancang agar frontend dapat mengambil data secara langsung dari
server, mulai dari chatbot dengan memory management, pencarian dokumen secara
semantic searching, hingga pengelompokan otomatis dokumen melalui fitur A/
Grouping. Selain itu, penjabaran dari APl endpoint terdiri atas empat pembagian
yaitu Conversation Chatbots untuk percakapan pada fitur menu Al Smart Chatbot,
Conversation untuk percakapan pada fitur menu Al Smart Searching, Document
Type untuk bagian kategori atau folder, dan Document untuk bagian dokumen PDF.
Adapun tampilan yang masih berada pada API endpoint menggunakan Postman
dapat dilihat pada Gambar 3.25.

Al Mastering Document

June 17,2025

@

Gambar 3.25. Tampilan API endpoint menggunakan Postman

Perincian APIL endpoint yang-dapat.diakses oleh frontend beserta dengan

penjelasannya‘akan diutarakan sebagai berikut.
1. Conversation Chatbot

* POST /tonvers§ationfechatbotls
API Endpoint ini digunakan untuk membuat sesi percakapan baru pada
fitur menu Al Smart Chatbot.

e GET /conversation_chatbots

API Endpoint ini mengembalikan daftar seluruh sesi percakapan yang
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pernah dibuat pada fitur menu Al Smart Chatbot. Respon berisi

array object berupa JSON conversation dengan informasi seperti id,

created_at, dan ri

sesi percakapan

emanggil sesi p ang dibuat

percakapan baru pada
fitur menu A/

* GET /conversations
API Endpoint ini mengembalikan daftar seluruh sesi percakapan yang

pernah dibuat pada fitur menu Al Smart Searching. Respon berisi

dikembalikan meliputi semua pesan, waktu, dan lainnya tergantung
FNIVERSITAS
. /conversati ns/EteB
Ent!nt ';;mqmngfl sMercﬁpan ing |>aru ng dibuat
fitur menu Al Smart Searching. Cocok untuk menampilkan diskusi
b & st o i/
3. Document Type

* POST /document_types

API Endpoint ini berfungsi menambahkan kategori tipe dokumen baru
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pada menu Document Types Management. Permintaan harus memuat

nama kategori agar dapat dikenali pada proses unggah dokumen.

GET /documen

ocument Types

DELETE /docu
API Endpoint ini be

dari sistem berdasarkan id pada menu Document Types Management.

ghapus tipe dokumen tertentu

Setelah operasi berhasil, dokumen dengan tipe tersebut tidak dapat

ggah lagi ga ulang.

tal lah tipe
Home.
rkini di

4. Docu t

NIVERSITAS

* POST /documents

AP Enwint ini d@]?nak*- untuk mengungga bel(as A(umen ke

server pada menu Documents Management.

NUUS ANTARA

API Endpoint ini bertujuan untuk menampilkan daftar seluruh dokumen

yang tersimpan pada menu Documents Management.
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* GET /documents/<<id>>
API Endpoint ini bertujuan untuk mengambil dokumen spesifik

berdasarkan id padamenu Documents Management.

e PUT /documents/<<id>>
API Endpoint in1 bertujuan untuk memperbarui dokumen yang sudah
diunggah berdasarkan id, baik.isi file maupun metadata pada menu

Documents Management.

* DELETE /documents/<<id>>
API Endpoint ini berfungsi sebagai penghapusan dokumen beserta
seluruh metadata-nya dari database berdasarkan id pada menu
Documents Management. Operasi ini bersifat permanen dan tidak dapat
dikembalikan.

* POST /documents/search
API Endpoint ini melakukan pencarian dokumen berdasarkan kata kunci
atau metadata saat memberikan prompt pada menu A/ Smart Searching.

Hasil pencarian berisifile dokumen yang relevan sebagai jawabannya.

* POST /documents/smart=chatbot/search
API Endpoint ini melakukan pencarian dokumen berdasarkan kata kunci
atau metadata saat memberikan prompt pada menu Al Smart Chatbot.
Hasil pencarian: berisi-percakapan.seperti percakapan antar manusia

dengan jawaban yang relevan.

* GET /documents/count
API Endpoint ini bertujuan untuk menghitung jumlah total dokumen
yang telah diunggah dan ditampilkan pada menu Home. Berguna untuk
memantau pertumbuhan koleksi dokumen dan merencanakan kapasitas

penyimpanan.

3) Wireframe dan Tampilan User Interface

Pada bagian .ini akan. dibahas proses transisi.dari pengujian /API melalui
Postman ke.implementasi antarmuka pengguna «(Ul) pada frontend. Pembahasan
dimulai dengan komsep dasar dan ‘tujuan perancangan antarmuka; dilanjutkan
dengan tahapan pembuatan wireframe sebagai kerangka visual, dan diakhiri dengan
pemilihan elemen-elemen UI serta gaya visual yang mendukung pengalaman

pengguna. Dengan struktur ini, diharapkan pembaca memahami alur berpikir dan
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keputusan desain yang diambil dalam menghadirkan fitur Al Smart Chatbot, Al
Smart Searching, dan Al Grouping secara interaktif dan intuitif.

Proses pembuatan wireframe dimulai dari merancang sketsa kasar (low-
fidelity) yang memetakan susunan komponen utama seperti panel obrolan dan
area pengelompokan dokumen. Setiap elemen diletakkan berdasarkan prioritas
fungsional dan alur kerja pengguna. Perancangan wireframe ini menggunakan fools
seperti Figma dan Adobe Photoshop untuk membuat wireframe ini, memastikan
konsistensi tata letak sebelum beralih ke tahap pengembangan sebenarnya. Semua

visualisasi wireframe yang dibuat akan diutarakan pada gambar-gambar berikut.

" \_
lome - N

Al Smart Chatbot ]

Al Smart Searching

e/

SR

Documents Monogement]

Gambar 3.26. Wireframe Menu Home

Gambar 3:26.menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Home dengan
tambahan informasi berupa total dokumen dan total kategori (folder) yang dibuat.
Di bagian samping kiri terdapat sidebar yang berguna untuk pindah halaman sesuai

dengan tujuan yang diinginkan antara empat.menu yang tersedia.
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LOGO

Home

Al Smart Searching
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[ Al Smart Chatbot

N’/

Documents Management

e 2
Conversations ID

[ ) X |

J

Gambar 3.27. Wireframe Menu Al Smart Chatbot dan Al Smart Searching sebelum
melakukan percakapan

Gambar 3.27 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Al Smart
Chatbot dan Al Smart Searching saat belum melakukan percakapan dengan
komponen sudut kanan atas merupakan tombol untuk menambahkan id percakapan
atau New Chat. Di bagian samping kiri terdapat sidebar yang berguna untuk pindah

halaman sesuai dengan tujuan yang diinginkan antara empat menu yang tersedia.
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Gambar 3.28. Wireframe Menu Al Smart Chatbot dan Al Smart Searching setelah
melakukan percakapan

Gambar 3.28 ‘menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Al Smart
Chatbot dan Al Smart Searching setelah melakukan percakapan dengan komponen
sudut kanan atas merupakan tombol untuk menambahkan id percakapan atau New
Chat. D1 bagian samping kiri terdapat sidebar yang berguna untuk pindah halaman

sesuai dengan tujuan yang diinginkan antara empat menu yang tersedia.

N ¢ N
LOcO — E—) @)

Home

e w

Al Smart Chatbot

— — — — MR
e — MR

. J

A ) )
— J

Al Smart Searching

—

Documents Management

—/
=
=
=
=

J

Gambar 3.29. Wireframe Menu Documents Management
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Gambar 3.29 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Documents
Management dengan komponen sudut atas merupakan tombol untuk memindahkan
halaman ke bagian membuat kategori atau folder yang dinamakan menu Document
Types Management dan tombol untuk melakukan pengunggahan dokumen. Di
bagian samping kiri terdapat sidebar yang berguna untuk pindah halaman sesuai

dengan tujuan yang diinginkan antara empat menu yang tersedia.

Gambar 3.30. Wireframe Menu Documents Management saat mengunggah dokumen

Gambar 3.30 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Documents
Management dengan komponen Pop Up berupa isi tampilan untuk melakukan

pengunggahan dokumen.
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Gambar 3.31. Wireframe Menu Documents Management saat menghapus dokumen

Gambar 3.31 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Documents
Management dengan komponen Pop Up berupa isi tampilan untuk melakukan

konfirmasi penghapusan dokumen.

N N
LOGO — e @—)
Home k )

Al Smart Chatbot ]

— — X X
D

~— —\
e/

Al Smart Searching

—

Documents Monugement]

_/

Gambar 3:32. Wireframe:Menu Document Types. Management

Gambar 3.32 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Document
Types Management dengan komponen sudut atas merupakan tombol untuk

memindahkan halaman ke bagian mengunggah dokumen dan tombol untuk
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melakukan penambahan kategori atau folder. Di bagian samping kiri terdapat
sidebar yang berguna untuk pindah halaman sesuai dengan tujuan yang diinginkan

antara empat menu yang tersedia.

Gambar 3.33. Wireframe Menu Document Types Management saat menambah atau
mengganti nama kategori atau folder

Gambar 3.33 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Document
Types Management dengankomponen Pop Up berupa isi tampilan untuksmelakukan

penambahan atau pengubahan nama kategori atau folder yang dibuat.
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Gambar 3.34. Wireframe Menu Document Types Management saat nama kategori atau
folder

Gambar 3.34 menunjukkan sebuah prototipe tampilan menu Document
Types Management dengan komponen Pop Up berupa isi tampilan untuk melakukan
konfirmasi penghapusan nama kategori atau folder yang dibuat.

Pada tahap tampilan Ul (high-fidelity), wireframe dihidupkan dengan
penambahan.palet warnas. tipografi, ikonografi,. dan .interaksi mikro (micro-
interactions).  Antarmuka menu Al Smart Chatbot diperkaya dengan balon
pesan berwarna lembut dan animasi pengetikan untuk memberikan rasa responsif,
sedangkan menu Al Smart Searching menyajikan hasil pencarian dalam bentuk
percakapan juga yang memuat cuplikan Konteks dokumen. Untuk Al Grouping,
UI menampilkan folder otomatis dalam ukuran responsif yang berada pada menu
Documents Management. Seluruh desain mengacu pada prinsip usability dan
accessibility agar Platform ALMastering Document mudah.digunakan oleh berbagai
kalangan. Untuk tampilan sebelum dan sesudah'pengembangan dapat'dilihat pada

beberapa gambar berikut.
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Gambar 3.35. Tampilan sebelum. pengembangan pada menu Home pada pengambilan
banyak kategori-atau folder

Gambar 3:36. Tampilan sebelum pengembangan pada menu Home pada pengambilan
banyak dokumen yang telah diunggah

Welcome Back! 22.25.48

Senin, 16 Juni 2025 Real-time

Smart Al Chatbot &
Document Management

Revolutionize your workflow with Al-powered document management and
intelligent chatbot assistance for XL Axiata

@ Powered by Advanced Al Technology

B Total Documents = Document Types
V] 0

Experience the future of document management with Al-powered intelligence

Gambar 3.37. Tampilan sesudah pengembangan pada menu Home
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Gambar 3.35 dan 3.36 menunjukkan tampilan sebelum adanya
pengembangan pada menu Home yang hanya dapat dilihat pada Postman sebagai
tools untuk pengujian API. API'endpoint yang digunakan untuk mengambil data
tersebut dan ditampilkan ke frontend adalah GET document types/count untuk
melihat total kategori atau folder yang telah dibuat dan GET documents/count
untuk melihat total dokumen yang telah diunggah. Selain itu, Gambar 3.37
menunjukkan tampilan yang telah diintegrasikan dengan mekanisme frontend

menggunakan API endpoint yang telah disebutkan sebelumnya.

Fotch All Document

Gambar 3.38: Tampilan sebelum pengembanganpadamenu Documents Management

Documents Management B Document Types [ & Upload Dociment

Manage your documents with ease

File Name Folder Path File Type

Gambar 3.39. Tampilan sesudah pengembangan pada menu Documents Management
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Gambar 3.38 menunjukkan tampilan sebelum adanya pengembangan pada
menu Document Types Management yang hanya dapat dilihat pada Postman sebagai
tools untuk pengujian API. API'endpoint yang digunakan untuk mengambil data
tersebut dan ditampilkan’ke frontend adalah GET documents untuk melihat semua
kategori atau folder yang telah dibuat dan GET documents/<<id>> untuk melihat
kategori atau folder berdasarkan 1d. Selain itu, Gambar 3.39 menunjukkan tampilan
yang telah diintegrasikan dengan mekanisme frontend menggunakan API endpoint

GET document_types.

Gambar 3.40. Tampilan sebelum pengembangan pada menu Document Types Management

Document Types Management B Documents ||+ Add D

Manage your document types with ease

Gambar 3.41. Tampilan sesudah pengembangan pada Document Types Management

Gambar 3.40 menunjukkan tampilan sebelum adanya pengembangan pada

menu Document Types Management yang hanya dapat dilihat pada Postman sebagai
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tools untuk pengujian API. API endpoint yang digunakan untuk mengambil data
tersebut dan ditampilkan ke frontend adalah GET document_types untuk melihat
semua kategori atau folder yang telah dibuat dan GET document_types/<<id>>
untuk melihat kategoricatau folder berdasarkan id. Selain itu, Gambar 3.41
menunjukkan tampilan| yang telah diintegrasikan dengan mekanisme frontend

menggunakan API endpoint GET document_types.

Gambar 3.42. Tampilan sebelum pengembangan pada menu Al Smart Chatbot

Al Smart Chatbot

Intelligent conversations powered by Al

to Al Smart Chatbot!

Start a conversation by typing your message below. 'm here to
help you with any questions o tasks.

Gambar,3.43. Tampilan'sesudah pengembangan pada menu Al Smart Chatbot

Gambar 3.42 menunjukkan tampilan sebelum adanya pengembangan
pada menu Al Smart Chatbot yang hanya dapat dilihat pada Postman sebagai
tools untuk pengujian API. API endpoint yang digunakan untuk mengambil data
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tersebut dan ditampilkan ke frontend adalah GET conversation_chatbots
untuk melihat percakapan pada menu Al Smart Chatbot, dan GET
conversation_chatbots/<<id>> untuk melihat. percakapan pada menu Al
Smart Chatbot berdasarkan id, serta GET conversation_chatbots/latest
untuk melihat percakapan pada menu A/ Smart Chatbot yang terbaru. Selain itu,
Gambar 3.43 menunjukkan tampilan yang telah diintegrasikan dengan mekanisme

frontend menggunakan API endpoint GET conversation chatbots.
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[FILTERED RESULT:] [(1 o r Rapat \nTujuan: Mengatur prosedur untuk pelaksanaan rapat yang efektif dan efisien guna mencapai \ntujuan yang diharapkan. \n \ni. Persiapan Agenda \ni.1. Penetapan Tujuan Rapat \ne|
Tentukan tujuan dan hasil yang diharapkan dari rapat. Hal ini akan membantu dalan \npenyusunan agenda yang relevan. \ni.2. Penyusunan Agenda \ne Buat daftar topik yang akan dibahas, urutan bahasan, dan waktu alokasi untuP
setiap \ntopik. \ne Pastikan agenda mencakup: \no Poin-poin penting \no Waktu diskusi untuv setiap poin \no Pembicara atau pemilik topik \n1.3. Distribusi Agenda \ne Kirinkan agenda rapat kepada semua peserta minimal 2
ri sebelun rapat agar \nmereka dapat mempersiapkan diri. \n \n2. Pengundangan Peserta \n2.1. Identifikasi Peserta \ne Tentukan siapa saja yang perlu hadir berdasarkan agenda dan tujuan rapat. Pastikan \nuntuk mengundang pe

Pengirinan Undangan \ne Kirinkan undangan lapat secara formal melalui email atau sistem pengundangan \nperushaan, mencakup: \no Tanggal dan waktu rapat \no Lokasi atau link untuk ral

pat Konfirmasi Kehadiran E BREAK ===\ne Minta konfirmasi kehadiran dari =t untuP memasnm jumlah yang tepat. \n \n3. Pendokumentasian Hasil Rapat \n3.1. Penunjukan Notulis \n
« Tunjuk satu orang untuk mencatat hasil rapat, termasuk keputusan yang diambil dan \ntindakan yang harus dianbil. tatan Hasil Rapat \ne Catat poin-poin penting, keputusan, dan tanggung jawab masing-masing pese
rta untuk \ntindak lanjut. \ne Pastikan semua informasi yang relevan dan diskusi penting dicatat dengan jelas. \n3 ST o s Eay rapat selesai, distribusikan notulen rapat kepada semuia peserta dalan wak|
tu 2 \nhari. \ne Notulen harus mencakup: \no Tanggal dan waktu rapat \no Daftar hadir \no Agenda yang dibahas \no Ringkasan diskusi dan keputusan \no nndav lanjut dan deadlme yang disepakati \n Yy \nSoP ini bertuj
uan untuk memastikan bahwa setiap rapat dilaksanakan a terstruktur dan \nproduktif, dengan dokumentasi yang memadai untuk tindak lanjut yang efekd *document_type ile name’: 'SOP Pelaksal
naan Rapat.pdf’, ‘summary’: ‘Dokumen ini merupakan £ (Star dard Operating Procedure) untuk pelaksanaan rapat yang efektif dan efisien. Isi duvumen menc: amp pr usedul pel slapan agenda lapat, mulai dari psnetapan tu]uan, pen|
yusunan, dan distribusi agenda kepada peserta minimal 2 hari sebelun rapat. Selanjutnya, pengundangan peserta meliputi identifikasi peserta yang r , pengirinan undangan formal dengan rincian waktu, lokasi, dan agenda,

serta konfirmasi kehadiran. Bagian pendokumentasian hasil lapat menjelaskan penunjukan notulis, pencatatan hasil rapat yang mencakup keputusan dan tanggung jauab, serta distribusi ity i e 2 (s S rapat.

Tujuan S0P ini adalah memastikan rapat berjalan terstruktur, produktif, dan terdokumentasi dengan baik untuk tindak lamjut yang efektif.’}, @. 2679976), (2, 'SP Pelaksanaan Rapat \nTujuan: Mengatur prosedur urtu
k pelaksanaan rapat yang efektif dan efisien guna mencapai \ntujuan yang diharapkan. \n \ni. Persiapan Agenda \ni.1. Penetapan Tujuan Rapat \ne i tujuan dan hasil yang diharapkan dari rapat. Hal ini akan membantu dal

Gambar 3.44. Tampilan sebelum pengembangan pada menu Al Smart Chatbot saat
memberikan respons

Al Smart Chatbot

Intelligent conversations powered by Al

Apakah kamu bisa memberikan perincian invoice XL Axiata di perusahaan

ini?

o Perincian Invoice XL Axiata di Perusahaan Anda

Berikut adalah rincian invoice dari XL Axiata berdasarkan dokumen

yang tersedia:

- Nomor Invoice: INV/1234/12/2024
- Tanggal Invoice: 22 Desember 2024
- Jatuh Tempo Pembayaran: 29 Desember 2024

Data Pelanggan:

- Nama: Dwi Purnama

- Alamat: J. Pahlawan No. 8, Medan, Indonesia
- Telepon: 082123456789

- Email: dwi.purama@contoh.com

- Nomor Pelanggan/ID: 98765432 A

Type your message here

ﬁ

Gambar 3.45. Tampilan sesudah pengembangan pada menu Al Smart Chatbot saat
memberikan respons

85

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.44 menunjukkan tampilan sebelum adanya pengembangan
pada menu Al Smart Chatbot yang dapat dilihat bahwa jawaban yang
dihasilkan adalah tampak pada terminal yang.dinilai sangat susah untuk
dilihat. Selain ituy. Gambar 3.45 menunjukkan tampilan yang telah
diintegrasikan dengan mekanisme frontend menggunakan APl endpoint GET
conversation_chatbots/<<id>> dan saat menekan tombol kirim untuk
mendapatkan jawaban atas prompt yang sudah diberikan, API endpoint yang
digunakan adalah POST documentssmart-chatbot/search.

AI REPORTING IDMK

(Chat Multiple PDFs.

Gambar3.46. Tampilan sebelum pengembangan pada menwAl Smart Searching

m Al Smart Searching

Search and discover documents with Al intelligence

Welcome to Al Smart Searching!

Start searching by typing your query below. Il help you find
relevant documents and information.

Type your search query here,

| —

Gambar 3.47. Tampilan sesudah pengembangan pada menu Al Smart Searching
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Gambar 3.46 menunjukkan tampilan sebelum adanya pengembangan pada
menu Al Smart Searching yang hanya dapat dilihat pada Postman sebagai tools
untuk pengujian API. API endpoint yang digunakan untuk mengambil data
tersebut dan ditampilkan ke frontend adalah GET conversations untuk melihat
percakapan pada meéenu Al Smart Searching, dan GET conversations/<<id>>
untuk melihat percakapan pada menu A/ Smart Searching berdasarkan id, serta
GET conversations/latest untuk melihat percakapan pada menu Al Smart
Searching yang terbaru. Selain itu, Gambar 3.47 menunjukkan tampilan yang

telah diintegrasikan dengan mekanisme frontend menggunakan API endpoint GET
conversations.

Gambar 3.48. Tampilan sebelum pengembangan pada menu Al Smart Searching saat
memberikan respons

Al Smart Searching

Search and discover documents with Al intelligence

Apakah kamu bisa memberikan saya semua dokumen invoice yang ada di
perusahaan ini?

o Ini adalah hasil pencarian dokumen yang sesuai dengan permintaan
Anda.

B Total: 4 dokumen

o Faktur Asuransi_Contoh.pdf
B INVOICE pdf
u Doc 1.pdf

Type your search query here

L—

Gambar 3.49. Tampilan sesudah pengembangan pada menu Al Smart Searching saat
memberikan respons
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Gambar 3.48 menunjukkan tampilan sebelum adanya pengembangan pada
menu Al Smart Searching yang dapat dilihat bahwa jawaban yang dihasilkan adalah
k dilihat. Selain itu, Gambar

mekanisme frontend

tampak pada terminal yang dini
3.49 menunjukkan tampi
menggunakan API ‘ena dan saat menekan

tombol kirim untuk me atka : 1 diberikan, API

e Language
(UML) yang dalam suatu
sistem, dengan i an oleh aktor
untuk mencapai su asikan hubungan
antar aktivitas, prose i s1 paralel yang dapat
memengaruhi jalannya alu itu, Activity Diagram
memberikan gambaran yang jelas pengelolaan alur kerja, mekanisme
pengambilan keputusan, serta hasil dari interaksi yang berlangsung dalam sistem

[85].
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User

[
v

Access Menu Al
Smart Chatbot

Al System / Backend

Yes

Already have

Database

Conversation ID?,

Create New

Save New

Conversation ID

h 4

Conversation 1D

Fetch Conversation
D

v

Receive Conversation
D

v

Show Conversation
ID

!

Send Prompt

Yes

Already have

memoeory chat?

Create New Memory

Chat

| Save New Memory
7 Chat

Process via LLM and
other Al Process

'

Generate Response

'

Save Memory Chat

Fetch Memory Chat

as the response

¥

Receive Reply

Update Memory Chat
and Vector Distance

as Processing
Relevant Result

Send Reply to User

Gambar 3.50. Activity Diagram pada fitur Al Smart Chatbot
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Gambar 3.50 menggambarkan alur interaksi antara pengguna, sistem Al,
dan basis data dalam menjalankan sesi percakapan cerdas. Proses dimulai ketika
pengguna memilih menu Al Smart Chatbot pada antarmuka aplikasi. Sistem Al
kemudian memeriksa apakah terdapat Conversation ID yang aktif. Apabila belum
ada, sistem akan membuat Conversation ID baru dan menyimpannya ke dalam basis
data, sedangkan jika sudah ada, sisttm menarik kembali Conversation ID yang
tersimpan. Setelah Conversation ID tersedia, sistem mengambil riwayat memori
percakapan dari basis data untuk memastikan konteks obrolan tetap terjaga.

Selanjutnya, pengguna mengirimkan prompt atau pertanyaan ke dalam sesi
tersebut, yang kemudian diproses oleh mesin Large Language Model (LLM)
dan teknologi Al lainnya: Hasil pemrosesan LLM berupa respons kemudian
dihasilkan oleh sistem. Sebelum mengirimkan respons kepada pengguna, sistem
memperbarui’ memori percakapan dengan mencatat input pengguna dan respons
Al, serta menghitung dan menyimpan jarak vektor kontekstual dari pencarian
semantik pada vector database menggunakan ChromaDB. Akhirnya, respons yang
dihasilkan dikirimkan kembali ke pengguna, menutup satu iterasi alur aktivitas dan

menyiapkan sistem untuk pertanyaan lanjutan berikutnya.

2) Pengujian dan Output

Pengujian terhadap pengembangan fitur Al Smart Chatbot pada Platform
Al Mastering Document telah dilengkapi dengan kemampuan manajemen
memori agar dapat menggunakan mekanisme follow-up questions dalam berbagai
skenario penggunaan. Pada Tabel 3.14 menyajikan deskripsi pengujian, hasil
yang diharapkan, hasil pengujian, dan kesimpulan secara lebih lengkap dan

komprehensif.

Tabel 3.14. Hasil pengujian dan evaluasi fitur Al Smart Chatbot

No. | Pengujian Skenario Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Memeriksa Pengguna dapat |“Pengguna dapat | Sesuai dan
kemampuan memory | melakukan memberikan Berhasil

management__untuk | follow-up pertanyaan
mekanisme . follow-.| questions lanjutan
up questions
Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.14

No. | Pengujian Skenario Hasil Pengujian | Kesimpulan
2 | Memastikan Pengguna dapat | Tampilan Sesuai dan
tampilan menu | mengakses menu Al .Smart | Berhasil

Al Smart Chatbot | menu Al Smart | Chatbot sesuai
sesuai Chatbot _sesuai | dengan desain
dengan desain
3 | Memastikan adanya | Pengguna Tampilan  dan | Sesuai dan
errorimessages dapat ~ melihat | informasi Berhasil
informasi error | error messages
messages muncul
4 | Memeriksa Pengguna dapat | Tampilan Sesuai dan
konsistensi tampilan | mengakses menu Al | Berhasil
yang responsif menu Al | Smart Chatbot
Smart Chatbot | responsif untuk
dengan tampilan | semua ukuran
responsif device

Adapun contoh output yang dapat dilihat adalah pada Gambar 3.52 yang
berisikan tampilan dengan mekanisme follow-up questions dan telah dilengkapi
dengan tampilan antarmuka pengguna yang.sesuai. Selain itu, Gambar 3.51
merupakan tampilan dengan mekanisme yang belum mengizinkan pengguna untuk

memberikan pertanyaan lanjutan.

import: OpenATEmbeddings

Gambar 3.51. Tampilan sebelum pengembangan pada fitur Al Smart Chatbot
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1) Activity Diagram A
Selain Activity Diagram ya pada fitur Al Smart Chatbot, tentu
pada fitur Al Smart Searching juga memiliki Activity Diagram-nya sendiri yaitu

sebagai berikut.
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User

[
v

Access Menu Al
Smart Searching

Al System / Backend

Yes

Already have

Database

Conversation ID?,

Create New

Save New

Conversation ID

h 4

Conversation 1D

Fetch Conversation
D

v

Receive Conversation
D

v

Show Conversation
ID

!

Send Prompt

Yes

Already have

memoeory chat?

Create New Memory

Chat

| Save New Memory
7 Chat

Process via LLM and
other Al Process

'

Generate Response

'

Save Memory Chat

Fetch Memory Chat

as the response

¥

Receive Reply

Update Memory Chat
and Vector Distance

as Processing
Relevant Result

Send Reply to User

Gambar 3.53. Activity Diagram pada fitur Al Smart Searching
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Gambar 3.53 menggambarkan alur interaksi antara pengguna, sistem Al,
dan basis data dalam menjalankan sesi percakapan cerdas. Proses dimulai ketika
pengguna memilih menu Al Smart Searching pada antarmuka aplikasi. Sistem Al
kemudian memeriksa apakah terdapat Conversation ID yang aktif. Apabila belum
ada, sistem akan membuat Conversation ID baru dan menyimpannya ke dalam basis
data, sedangkan jika sudah ada, sisttm menarik kembali Conversation ID yang
tersimpan. Setelah Conversation ID tersedia, sistem mengambil riwayat memori
percakapan dari basis data untuk memastikan konteks obrolan tetap terjaga.

Selanjutnya, pengguna mengirimkan prompt atau pertanyaan ke dalam sesi
tersebut, yang kemudian diproses oleh mesin Large Language Model (LLM)
dan teknologi Al lainnya: Hasil pemrosesan LLM berupa respons kemudian
dihasilkan oleh sistem. Sebelum mengirimkan respons kepada pengguna, sistem
memperbarui’ memori percakapan dengan mencatat input pengguna dan respons
Al, serta menghitung dan menyimpan jarak vektor kontekstual dari pencarian
semantik pada vector database menggunakan ChromaDB. Akhirnya, respons yang
dihasilkan dikirimkan kembali ke pengguna, menutup satu iterasi alur aktivitas dan

menyiapkan sistem untuk pertanyaan lanjutan berikutnya.

2) Pengujian dan Output

Pengujian terhadap pengembangan fitur Al Smart Searching pada Platform
Al Mastering Document telah dilengkapi dengan kemampuan pencarian semantik
dan tidak berdasarkan kata kunci atau metadata. Pada Tabel 3.15 menyajikan
deskripsi pengujian, hasil yang diharapkan, hasil pengujian, dan kesimpulan secara

lebih lengkap dan komprehensif.

Tabel 3.15. Hasil pengujian dan evaluasi fitur Al Smart Searching

No. | Pengujian Skenario Hasil Pengujian Kesimpulan
1 | Memeriksa Pengguna  dapat | Pencarian Sesuai dan
kemampuan melakukan semantik = sesuai | Berhasil

pencarian pencarian dan relevan
semantik semantik dengan pertanyaan
pengguna
Lanjut pada halaman berikutnya
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Lanjutan Tabel 3.15

No. | Pengujian Skenario Hasil Pengujian Kesimpulan
2 | Memastikan Pengguna dapat | Tampilan menu A/ | Sesuai dan
tampilan menu’| mengakses Smart Searching | Berhasil

Al Smart | menu Al Smart | sesuai dengan
Searching Searching sesuai | desain
sesuai dengan desain
3 | Memastikan Pengguna  dapat | Tampilan dan | Sesuai dan

adanyaws error | melihat informasi | informasi  error | Berhasil

messages error messages messages muncul
4 | Memeriksa Pengguna  dapat | Tampilan menu A/ | Sesuai dan
konsistensi mengakses Smart Searching | Berhasil

tampilan yang | menu Al Smart | responsif  untuk

responsif Searching dengan | semua ukuran

tampilan responsif | device

Adapun contoh output yang dapat dilihat adalah pada Gambar 3.55 yang
berisikan tampilan dengan kemampuan pencarian berdasarkan pencarian semantik.
Selain itu, Gambar 3.54 merupakan tampilan dengan mekanisme yang masih

berdasarkan kata kunci atau metadata.

Gambar 3.54. Tampilan sebelum pengembangan pada fitur Al Smart Searching
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Selain Activity Diagram yang da fitur Al Smart Chatbot dan Al
Smart Searching, tentu pada fitur Al Grouping juga memiliki Activity Diagram-nya
sendiri yaitu sebagai berikut.
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User Al System Database

[
v

(Access Menu Documents
Management

v

Access Menu Document
Types Management

Yes

Already create

category / folder?
Fetch category /
folder name
Create New category | Save New category /
I folder name 7 folder name
Receive category /
l folder name
(Access Menu Documents
Management
Y
| Fetch Document Files

Choose Document to
upload

Upload Document

Process via LLM to
match category /
folder with document
S —

Save or Update

Document
Informations

Send Response to

¢ User

Receive Response

I@I

Gambar 3.56. Activity'Diagram pada‘fitur Al Grouping

Diagram aktivitas fitur Al Grouping pada Platform Al Mastering Document
ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu User, Al System, dan Database.
Alur aktivitas dimulai pada bagian User, dimana pengguna pertama-tama memilih
menu Documents Management, kemudian memasuki submenu Document Types
Management. Setelah itu, input pengguna diteruskan ke sistem Al untuk memeriksa

apakah kategori atau folder yang diinginkan sudah pernah dibuat sebelumnya.
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Pada bagian Al System, terdapat sebuah keputusan (decision) dengan
label “Already create category / folder?”. Jika jawabannya “No”, sistem akan
menjalankan aktivitas Create New category / folder.name, kemudian meneruskan
nama baru tersebut ke bagian database untuk disimpan.melalui aktivitas Save
New category / folder name. Sebaliknya, jika jawabannya ““Yes”, sistem cukup
mengambil nama kategori atau folder yang sudah ada melalui aktivitas Fetch
category / folder name di database. Setelah nama kategori atau folder didapatkan
(baik dari pembuatan baru maupun pengambilan lama), sistem Al mengirimkannya
kembali ke pengguna.

Setelah pengguna menerima nama kategori atau folder, alur kembali ke
bagian User untuk memilih menu Documents Management dan menentukan
dokumen yang akan diunggah. Dokumen tersebut kemudian diunggah ke sistem
Al (Upload Document), yang selanjutnya memproses dokumen menggunakan
LLM untuk mencocokkan konten dokumen dengan kategori atau folder yang telah
ditentukan (Process via LLM to match category / folder with document). Hasil
pemrosesan ini kemudian disimpan atau diperbarui di database melalui aktivitas
Save or Update Document Informations. Terakhir, sistem Al mengirimkan respons
berisi hasil pengelompokan kembali ke pengguna, dan pengguna menutup alur

dengan menerima respons tersebut.

2) Pengujian dan Output

Pengujian terhadap pengembangan fitur Al Grouping pada Platform Al
Mastering Document telah dilengkapi dengan kemampuan mengkategorikan isi
dokumen dengan folder yang telah dibuat. 'Pada Tabel 3.16 menyajikan deskripsi
pengujian, hasil yang diharapkan, hasil pengujian, dan kesimpulan secara lebih

lengkap dan komprehensif.

98

Pengembangan Platform Al..., Jackson Lawrence, Universitas Multimedia Nusantara



Tabel 3.16. Hasil pengujian dan evaluasi fitur Al Grouping

No. | Pengujian Skenarie Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Memeriksa apanan Sesuai dan
grouping 2 esuai | Berhasil

otomatis gahan (]

e
]

dapa

dan

3 | Memastika Sesuai
harus me Berhasil
kategori
folder
dahulu
mengunggah
dok

dan

yang te anage
sesuai

Al Grouping dengan

[\

dan

Lan%'ut pada haleimarﬁrikutnya

NUSANTARA
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Lanjutan Tabel 3.16

Hasil Pengujian | Kesimpulan

No. | Pengujian Skenario

apilan menu | Sesuai dan
Berhasil

5 | Memastikan

tampilan

Documents

6
7 Sesuai dan
Berhasil
untuk
emua  ukuran
dengan tampilan | device
responsif
8 a dap dan

responsif

Ada“ 0N1 lttpLMan}:Ea Blihﬁ]dalah ;l:la &bﬁ 58 yang
berisikan t impan der yang
telah dibu Mlal w Lﬂ'ba‘:]ﬂ m:l tzﬁllannyl n dokumen
hanya pada folleassnpaAa kategori. KFua Wut tRabut A)at dilihat

tampilannya melalui Cloudinary.
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G B aenzomi i Media Explorer B a

Rod
® Getting Started & Home

Gambar 3.57. Tampilan sebelum pengembangan pada fitur Al Grouping

Media Explorer a 8

B Go to Video Home. D

Gambar 3.58. Tampilan sesudah pengembangan pada fitur Al Grouping

Pengujian terhadap ketiga fitur utama pada Platform Al Mastering
Document dilakukan menggunakan pendekatan White Box. Metode ini melibatkan
pemeriksaan secara langsung terhadap kode program untuk memastikan tidak
adanya kesalahan logika maupun struktur dalam implementasi. Apabila keluaran
(output) yang dihasilkan tidak sesuai dengan ekspektasi, maka kode program
akan dianalisis kembali dan dikompilasi.ulang. hingga memperoleh hasil yang
tepat. Dengan demikian, pengguna platform: sudah memiliki pemahaman terhadap
cara kerja sistem secara umum[86]: Seluruh hasil pengujian tersebut telah
melalui proses verifikasi dan-disetujui oleh supervisorysebagaimana tercantum pada

Lampiran 7:
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3.6 Kendala dan Solusi yang Ditemukan
3.6.1 Kendala

Selama proses’ pelaksanaan magang di perusahaan AI.DECE, proses
pengembangan yang dilakukan pasti menghadapi berbagai tantangan teknis dan
non-teknis yang muncul dalam proses pengembangan Platform Al Mastering
Document. Kendala-kendala tersebut menjadi bagian penting dalam evaluasi
proses pengembangan karena berkaitan langsung dengan kapabilitas dan performa
dari fitur-fitur utama yang diimplementasikan, yaitu Al Smart Chatbot, Al
Smart Searching, dan Al Grouping, beserta dengan tampilan antarmuka
pengguna. - Pemahaman terhadap kendala ini memberikan gambaran nyata
mengenai permasalahan yang terjadi di lapangan serta menjadi pijakan dalam
menentukan strategi pengembangan selanjutnya. Adapun rincian kendala yang
ditemukan adalah sebagaiberikut.

1. Terbatasnya dokumentasi internal yang belum terstandarisasi, sehingga

proses integrasi dan onboarding tim baru cenderung lambat.

2. Inkonsistensi kualitas respons model LLM di tengah variasi beban dan

konteks permintaan.

3. Tantangan dalam manajemen.versi dependensi pustaka Al sepertil.angChain,

Weaviate, atau ChromaDB yang terkadang tidak Kompatibel.

4. Penggunaan sistem operasi yang berbeda antar tim dalam mengembangkan
suatu proyek berbasis teknologi.

3.6.2 Solusi

Menindaklanjuti ¢ berbagairkendala (yang | muncul /selama proses
pengembangan, hal yang dapat ‘dilakukan adalah” merumuskan solusi yang
tepat dan aplikatif guna mengatasi permasalahan yang ada. Solusi yang dirancang
tidak hanya difokuskan pada perbaikan teknis, tetapi juga mempertimbangkan
aspek keberlanjutan sistemsserta kemudahan integrasi dengan.ekosistem layanan
yang telah berjalan. Dengan pendekatan ini, setiap permasalahan ditangani secara
sistematis agar hasil pengembangan dapat berjalan optimal. Adapun solusi-solusi
yang diterapkan dalam menjawab kendala-kendala tersebut untuk setiap poin

adalah sebagai berikut.
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1. Menyusun panduan teknis dan prosedur kerja terstruktur, mencakup tata

kelola repositori, standar penulisan kode, dan dokumentasi API yang terpusat.

2. Melakukan evaluasi performa LLM berkala, menerapkan prompt
engineering, serta menggunakan model ensemble atau strategi fallback

untuk menjaga konsistensi respons.

3. Menerapkan dependency locking dan pengujian kompatibilitas dengan

menetapkan versi yang sama untuk semua pengembang.

4. Menyesuaikan sistem operasi. berupa terdapat pergantian sintaks yang
digunakan pada saat pengembangan atau menggunakan Docker lebih

mendalam.

3.7 Hasil Pelaksanaan Magang

Proses pelaksanaan magang di perusahaan AI.LDECE dapat dikatakan telah
berhasil diselesaikan dengan melengkapi serangkaian tugas teknis dan dokumentasi
yang mendukung kelancaran pengembangan Platform Al Mastering Document.
Meskipun mengalami beberapa hambatan yang telah diuraikan pada Subbab 3.6.1,
pelaksanaan kerja magang ini berhasil mendapatkan hasil yang dinilai sangat bagus
oleh pihak perusahaan.

Berbagai kegiatan tekniS dan dokumentasi telah terselesaikan untuk
mendukung pengembangan Platform Al Mastering Document. Perancangan
antarmuka pengguna dilakukan dengan wireframe menggunakan Figma yang
kemudian diperkaya dengan mockup prototipe di Adobe Photoshop. Desain
mencakup tata letak menu Al Smart Chatbot, menu Al Smart Searching, menu
Documents Management dengan fitur AI' Grouping, dan' menu Home sehingga siap
dipresentasikan kepada klien untuk tahap integrasi kepada perusahaan klien.

Selain 'itu, wdokumentasi APl endpoint. disusun secara komprehensif,
meliputi spesifikasi metode HTTP, parameter input, struktur respons, dan contoh
panggilan melalui Postman. Endpoint tersebut meneakupi empat pembagian yaitu
Conversation Chatbots untuk percakapan pada fitur menu Al Smart Chatbot,
Conversation,untuk percakapan pada fitur,menu Al Smart Searching, Document
Type untuk bagian kategori atau folder, dan Document untuk bagian dokumen PDF.
Rincian ini memudahkan untuk mengembangkan frontend dalam mengintegrasikan

fitur sesuai standar yang telah ditetapkan.
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Adapun proses implementasi modul teknis dijalankan secara

bertahap dengan pendekatan eksplorasi dan trial-and-error.  Studi konsep

Retrieval-Augmented Generati apan semantic embeddings,
serta pemanfaatan pu atau Weaviate berhasil

menghasilkan sistem me : outuhan fungsional.

setiap modul.

Terlebih 2 ya tampil di

output termin r Al Smart
Chatbot, Al ng melalui
browser de komponen

backend dar iha pengalaman

mentasi API,
dalam Platform
Al Mastering Doc isi dan dipresentasikan
kepada klien. Klien te ointegrasi fitur apa saja
yang terdapat pada Platform A ent kepada perusahaan klien
itu sendiri. Kesiapan ini membuka peluang integrasi fitur ke dalam lingkungan

produksi perusahaan klien tanpa hambatan yang signifikan.
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